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Redaksi
Menulis
HARI LIBURAN
Kali ini liburan diperbincangkan. Bukan da¬
lam rangka Liburan Puasa. Sudah cukup ba¬
nyak tulisan mengenai hal itu. Dan yang mera¬
sakan pengaruhnya sudah menyatakan pen¬
dapat mereka. Kita tidak perlu menambah dan
menjadikan masalah ini lebih rumit lagi, biar¬
kanlah ada yang mengurusnya.
Yang lebih penting, bukan kapan mulai li¬
buran tetapi bagaimana mengisi hari-hari libur¬
an itu. Tidak sekedar berhenti dari ikut pela¬
jaran di sekolah. Tidak sekedar meninggalkan
buku-buku sekolah. Tidak sekedar berhenti be¬
lajar. Tidak sekedar menghentikan kegiatan pe¬
kerjaan rumah.
Biasanya orangtua menjadi lebih pusing sela¬
ma liburan. Kehadiran anak akan lebih banyak
di rumah. Dan kalau lebih dari dua atau tiga
orang, lebih banyak lagi pengawasan mereka.
Kalau tidak diperhatikan, ada-ada saja yang
anak-anak kerjakan. Untung kalau yang di¬
kerjakan itu sesuatu yang menguntungkan bagi
kelarga dan anak itu sendiri. Tidak jarang ma¬
lah menimbulkan kerisauan dan mengganggu
ketenangan dalam rumah tangga.
Dalam prakteknya, liburan menjadi ke¬
sempatan anak-anak melampiaskan berma¬
cam-macam aksi. Eksesnya pun tidak sedikit.
Karena tidak ada kegiatan yang terarah, me¬
reka mencoba menciptakan kegiatan tersen¬
diri. Dan karena tidak ada pimpinan, kegiatan
ini bisa merusakkan diri anak sendiri dan
mengganggu keakraban dan ketenangan ling¬
kungan.
Salah seorang ibu pernah mengeluh karena
dalam masa liburan, dia menjadi repot sekali.
Sekian anak harus diperhatikan sepanjang ha¬
ri. Kalau tidak, ada-ada saja yang mereka
kerjakan. Mendingan pada waktu sekolah. Se¬
bagian waktu siangnya dia lebih tenang karena
tidak diganggu anak-anaknya. Dan di malam
hari bisa juga tenang walaupun anak-anak ada
di rumah karena mereka sendiri sibuk
mengerjakan pekerjaan rumah atau belajar.
Ternyata cukup banyak orang tua hanya bisa
mengeluh dan menggerutu tetapi tidak beru¬
saha untuk mencari jalan keluar sebaik-baik¬
nya. Sebagian dari mereka memang dasarnya
tidak tahu apa-apa bagaimana mengatur hari-
hari liburan anak-anak mereka. Sebagian mem¬
biarkan saja dan mengharapkan agar waktu li¬
buran lekas usai supaya anak-anak bisa lekas
kembali ke bangku sekolah.
Orang terlalu banyak memperhatikan waktu
sekolah daripada waktu liburan. Padahal libur¬
an dan sekolah mempunyai kaitan yang sangat
erat. Orang perlu beristirahat dari bekerja se¬
cara rutin untuk meningkatkan tenaga, konsen¬
trasi dan kemampuan untuk mengerjakan se¬
suatu yang lebih bermanfaat lagi. Boleh dika¬
takan liburan yang sehat akan membantu masa
sekolah yang sehat pula. Dan ini justru sulit di¬
laksanakan. Oleh karena itu perlu dipikirkan
dan diusahakan langkah-langkah yang positip
untuk mengamankan waktu liburan agar libur¬
an itu sesuai dengan tujuannya dan dapat ber¬
manfaat.
Nampaknya ada kaitannya dengan penge¬
tahuan dan perhatian orangtua dan para pendi¬
dik pada umumnya. Oleh karena banyak orang¬
tua tidak bisa mengatasinya, perlu diberi sema¬
cam pengarahan. Para pendidik bisa memban¬
tu dengan gagasan dan kalau perlu dengan tin¬
dakan konkrit. Dan jangan lupa, sebagaimana
dengan sekolah, liburan pun membutuhkan
biaya. Dan ini kurang diperhatikan atau ku¬
rang diberi prioritas. Terutama di kalangan
orangtua yang tidak mampu.***


renungan
IA PERNAH JUGA DITOLAK
Rapat di kelurahan kemarin cukup ramai. Banyak usul dikemukakan untuk menyambut salah seorang
"putra desa", la sukses. Berhasil menduduki jabatan penting di pusat. Sebagai tanda ikut bergembira atas
keberhasilannya, pak lurah mengundang beliau untuk pulang sebentar. "Ah, hanya untuk ramah tamah se¬
dikit dengan bekas-bekas teman" begitu bujuknya kepada "sang pejabat".
Bangga. Begitulah perasaan pak lurah dan warga desa yang lain. Bahwa salah seorang di antara mere¬
ka akhirnya "jadi’" Bahwa desa mereka boleh menyumbang tenaga buat pembangunan.
Tidak begitulah perasaan penduduk Nazaret menyambut kedatangan salah seorang bekas warganya.
Mulanya memang ada rasa kagum, takjub. Banyak yang bertanya-tanya: dari mana ia belajar itu? Hebat
benar. Apa lagi itu penyembuhan-penyembuhannya. Hebat sungguh! Baca saja Markus 6:1-6.
Namun lama-lama keheranan ini berubah menjadi kecurigaan. Prasangka. Bahkan bernada sinis, per¬
musuhan. Irihati? Dengki? Entahlah. Yang jelas mereka tidak simpatik. Bahkan penginjil menulis: la di¬
tolak. Lebih dari itu Lukas mencatat la hampir saja dilemparkan dari tebing gunung. Dibunuh. Lukas 4:29.
Mengapa penginjil-penginjil mengabadikan peristiwa tak enak ini? Untuk menuding kebodohan pen¬
duduk Nazaret tidak mau menerima warga kotanya yang berhasil? Mempermalukan mereka karena begitu
kejam dan tak berperikemanusiaan?
Kiranya umat Gereja Purba yang membaca tulisan ini juga geleng-geleng kepala. Tidak dapat memaha¬
mi sampaf terjadi begitu. Namun toh hal ini bukan termasuk "barang baru" bagi mereka. Bukankah mere¬
ka juga mengalami hal yang sama? Kembali ke lingkungan asal dan tidak diterima? Mencoba menge¬
nalkan aspirasi yang mengubah hidup dan toh tidak disambut positip?
Di manapun dan kapanpun Injil diwartakan, penolakan bukan barang baru, bukan suatu keistimewaan.
Jauh-jauh hari Yesus sendiri mengingatkan murid-muridNya. Jangan mereka terlalu optimis, jangan mere¬
ka punya khayalan manis. Mereka bakalan mendapat perlakuan yang tak menyenangkan. Bahkan harus
antri masuk penjara!
Bukti? Kehidupan Kristus sendiri memberi banyak contoh. Ditentang pemuka agama dan masyarakat.
Dicurigai macam-macam kelompok dan golongan. Dan sekarang, oleh warga kotanya sendiri. Oleh bekas¬
bekas tetangga, terpan sepermainan, teman seprofessi.
Membaca ini. kita merasa dihibur. Atau lebih tepat: dikuatkan, diberi suntikan semangat. Ternyata pe¬
ngalaman-pengalaman tidak enak, yang menyertai pewartaan Injil bukan barang baru. Bukan hanya se¬
karang saja. Yang penting bagi kita mencari jalan memanfaatkan 'penolakan' semacam itu secara positip.
Ini berarti dapat mengambil hikmah dan pelajaran yang berguna.
Ini mendorong kita untuk semakin kompak, semakin rukun, semakin bersatu. Selebihnya juga semakin
memasyarakat semakin masuk menjadi satu dengan siapa saja. Solider dengan lingkungan kiri kanan;
ikut kegiatan-kegiatan kemasyarakatan; terjun di bidang-bidang sosial yang dikoordinir siapa saja yang
berkehendak baik. Entah itu berwarna hijau, entah itu kuning, entah itu biru.
Memang baik ada. kegiatan tingkat kring, wilayah, lingkungan atau paroki. Namun ini jangan menjadi
alasan untuk menjauh dari aksi-aksi di kampung, di desa. Bahkan kalau mungkin diintegrasikan. Hingga
peranan kita sebagai garam dapat terlaksana dengan baik.
Begitulah, episode tragis dari kehidupan Yesus ternyata mempunyai hikmah kemasyarakatan yang
mendalam.
Tergantung dari kita memanfaatkan sari episode itu.
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Mengapa mesti ke Gereja?
Saya toh bisa mengikuti misa melalui radio


Seorang mahasiswa pernah mengeluh
karena prihatin melihat rekan-rekannya
nampak makin acuh tak acuh dengan
kehidupan agamanya. Lihatlah di kam¬
pus! Dan dengan nada kesal iapun
mengatakan bahwa pernah mengingat¬
kan rekan-rekannya itu. tapi apa jawab¬
nya? Mereka selalu bilang: "Doa, Misa?
Tak sempat lagi, sibuk dengan studi dan
kegiatan kampus. Mengapa mesti ke
Gereja; toh saya dapat masuk kamar,
putar radio dan mengikuti misa. Apa
salahnya?”
Kampus tersebut di atas hanyalah
merupakan salah satu contoh saja. Tentu
dalam kehidupan sekitar kita, dalam per¬
gaulan serta pertemuan dengan teman-te¬
man kita dapat melihat kejadian-kejadian
serupa. Kita dapat membuat ekstra¬
polasinya pula, sehingga mutatis¬
mutandis kasus serupa memang bukan
hanya khayalan dalam kehidupan
masyarakat sekarang. Maka kamipun
merasa bahwa kita tak boleh membatasi
seolah-olah hanya mahasiswa, hanya
pemuda yang kebetulan dapat tong¬
krongan di dunia pendidikan itu yang
merasa tak butuh gereja dan agama.
Banyak pula yang berbuat serupa di
kalangan remaja ataupun orang tua. Maka
kiranya memang menarik kalau kita dapat
sedikit banyak memperhatikan gejala¬
gejala seperti ini. Bukannya pertama-tama
dengan rqaksud untuk memberi jawab
atau bahkan dengan cita-cita memecah¬
kan problemanya; syukurlah kalau bisa,
tetapi yang lebih penting bagi kita orang
beriman ialah menyadari adanya masalah
ini dan merasa ikut prihatin karenanya.
Dengan demikian kitapun dapat belajar
merenungkan hidup keagamaan-hidup
iman kita sendiri, dan menarik manfaat
dari peristiv^a hidup disekitar kita.


Paradoks modernisasi dan tehnologi?
Menghadapi kenyataan-kenyataan
yang memprihatinkan seperti kasus di¬
atas, kitapun dibuat bertanya-tanya.
Mengapa terjadi demikian? Mengapa
gejala demikian makin hari makin ber¬
tambah banyak? Lihat saja makin banyak
orang yang tak ngerti lagi buat apa doa, ke
gereja; buat apa mesti susah-susah men¬
cari Tuhan jauh-jauh, buat ap3 mesti ber¬
sama orang lain dalam beriman toh
hubungan dengan Tuhan itu soal pribadi?
Nah buat apa hubungan pribadi itu mesti
diatur-atur segala. Kita kan bebas untuk
mengaturnya sendiri. Kita sadar akan
kebutuhan hidup rohani kita dan kita ber¬
usaha memenuhinya; tapi mengapa ha¬
rus begini dan begitu?
Biasanya kita lantas berusaha untuk
melihat gejala-gejala tersebut sehubung¬


Oleh: Supomo M t


MODERNISASI. Sudah tergempurkah iman
kita? /foto: PETER SURYA
an dengan kemajuan hidup masyarakat
sekitar kita, dengan kemajuan moderni¬
sasi dan tehnologi dewasa ini. Adakah
saling keterpautan, pengaruh langsung
yang begitu besar dari proses modernisa¬
si dan tehnologi dalam kehidupan aga¬
ma-iman kita. Manakah hubungannya,
pengaruh dan ekses-eksesnya? Dengan
demikian sebetulnya orang dituntut untuk
merumuskan kembali imannya dalam
kehidupan modern sekarang ini.
Modernisasi dengan tehnologinya, yang
sering dianggap sebagai satu-satunya ciri
kemajuan, tak dapat disangkal lagi mem¬
berikan banyak hal bagi kehidupan manu¬
sia. Baik modernisasi fisik maupun men¬
tal. jelas memberikan warna kehidupan
baru bila dibandingkan dengan masa-ma¬
sa sebelumnya. Inilah antara lain yang di¬
sebut "modern". Kita menyaksikan laju
pembangunan di segala bidang berkat
modernisasi dengan kemajuan tehnologi¬
nya. Melimpahnya sarana komunikasi de¬
ngan penemuan-penemuan baru semakin
memperpendek jarak jangkau ruang dan
waktu. Orang bisa melihat apa yang terja¬
di didunia sana lewat Palapa, bisa mem¬
bacanya dari koran, bisa mendengarnya
dari radio dan lain-lain. Orang sekarang


makin tak berdaya untuk menerima infor¬
masi baru yang berlimpah ruah. Kita dapat
juga menyaksikan dunia baru yang sema¬
kin megah dengan gedung, pabrik, jalan¬
jembatan, taman yang semakin memper¬
cantik lingkungan hidup kita. Kita saksi¬
kan makin banyaknya penemuan ilmiah
yang membuat manusia makin "pinter".
Ilmu pengetahuan berkembang amat
pesat, sehingga manusia rasa-rasanya
akan pusing untuk mengendalikannya.
Makin maju dan terdidiknya orang juga
membuat mereka makin sadar diri, dan
makin mengenal martabat dirinya dengan
hak dan kewajibannya. Semua ini jelas tak
akan dapat diperkecil artinya dengan
menunjuk borok-borok kehidupan seba¬
gai ekses modernisasi dan tehnologi. Tapi
kitapun melihat pengaruh-pengaruh yang
negatif daripadanya. Dengan modernisasi
yang ditekankan kadang kala pada segi fi¬
sik saja justru menciptakan penderitaan
baru yang menyedihkan. Berapa banyak¬
nya rakyat kecil yang makin tak bisa
hidup, yang tersingkir dan terbuang kare¬
na kena gusur? Berapa banyaknya mere¬
ka yang terlupakan dalam perencanaan
pembangunah? Dengan makin banyak¬
nya sarana hidup modern, alat-alat
otomatis serta produk luks; makin meraja
lela pula sikap malas dan pelupa manusia
yang bahkan perlu lihat arlodji puluhan
kali untuk mengingat suatu hari, sikap
konsumtif dan persaingan makin subur
sehingga membuat orang tak bisa tidur te¬
nang. Dengan makin majunya ilmu,orang
makin mengenal diri dan eksistensinya.
Orang makin berpandangan luas dan
memiliki keterlibatan sosial yang luas
pula. Akan tetapi siapa yang melarang
orang mengatakan bahwa dengan kema¬
juan itu sebenarnya orang makin picik,
dunianya makin sempit, dan makin hidup
eksklusif bagi dirinya sendiri? Segala
sesuatu hanya dilakukan bila itu sesuai
atau demi dirinya sendiri. Memamg
mengherankan bila akhirnya kita sampai
pada pengertian demikian; bahwa orang
modern tak membutuhkan orang lain. Dia
mau hidup dalam dunianya, dalam kamar¬
nya dengan radio-tape dan kasetnya saja.
Di sinilah kita lihat paradoks modernisasi
dengan senjata tehnologinya. Mengapa
perlu ke gereja mengungkapkan iman ber¬
sama. kalau soal hidup itu sangat priba¬
di? Mengapa mesti ke gereja kalau orang
lebih suka hidup dalam kamarnya dan tak
butuh ketemu orang lain? Mengapa mesti
susah-payah kalau semua bisa ditolong
alat-alat modern? Dan lain-lain.


Moralitas tertutup.
Memang sangat menarik untuk
mengulang-ulang jawaban kasus kita:
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SEPI. Tempat yang ideal untuk refleksi.


Apa salahnya? Barangkali kita dapat
menguntainya menjadi sebuah litani yang
bagus. Yah mengapa kita sekarang se¬
nang dan mudah sekali mengucapkan
kalimat tersebut untuk membenarkan diri?
Barangkali maksudnya tidak sejauh itu.
mungkin baru sampai taraf membela diri.
Sering kita dengar bahwa ciri orang
modern adalah bebas dan dapat menen¬
tukan proyek hidupnya sendiri. Orang
yang bebas dan terbuka bagi masa depan,
bagi segala pembaharuan. Kebebasan dan
kemampuan diri untuk mengolah hidup¬
nya serta masa depannya memang meru¬
pakan dambaan orang sekarang. Dimana¬
mana orang menuntut kebebasan dan hak
menentukan nasib sendiri baik secara
politik, ekonomis, budaya dan lain-lain.
Semu? ''mau ditentukan sendiri. Bukan¬
kah ini suatu kemajuan yang besar? Hal
ini juga menentukan dan mempengaruhi
moralitas, hidup kesusilaan orang-orang
sekarang. Hal mana yang dianggap ma¬
sih pantas, masih susila, masih bermoral
dan mana yang tidak; siapa yang menen¬
tukan? Orang boleh saja menuntut kebe¬
basan maksimal, tapi bolehkah ia meng¬
kultuskannya? Orang dapat saja menga¬
takan tidak ke gereja itu dosa dan tak ber¬
moral; tapi bagaimana bila dijawabnya;
ah mana itu batas antara dosa dan tidak.
Bagaimana bila justru rasa tak bersalah
dan tak berdosa itu yang disebut moral
baru? Orang menjadi bingung bila ia mu¬
lai mencari batas-batas marginal dalam
kesusilaan.
Sejalan dengan perspektif diri yang ma¬
kin sempit dan "egois" tadi, tak menghe¬
rankan pula bila sikap moralnya juga
berubah. Katakanlah menyempit, sebab
segala sesuatunya mau dibenarkan dan
dihakimi sendiri. Mana yang salah dan
mana yang benar disesuaikan dengan
kemauan dan kepentingan diri. Sayang¬
nya bahwa hal itu kadang-kala berarti
sesuai dengan kesenangannya sendiri.
Moralitas demikian pada dasarnya meru¬
pakan bentuk moralitas yang tertutup,
eksklusif. Orang lain tidak dapat menu¬
duh kita telah berbuat salah, sebab kita
tertutup pada kebenaran kita sendiri.
Menurut cara berpikir ini, apa yang kita
anggap benar itu mutlak jadinya. Orang
tak mau tahu kebenaran orang lain.


RADIO DAN TELEVISI. Sejauh mana ia meracuni?	
Foto: PUSKAT


Kiranya tidaklah sedikit jumlahnya
orang yang secara sadar atau tidak sadar
terperangkap dalam moralitas eksklusif
demikian. Sebagai contoh yang sangat
menarik hati kami ialah ungkapan peng¬
alaman Ralph Martin dalam bukunya
Hungry-For God. Ralph Martin semula se¬
orang katulik tapi kemudian karena mera¬
sa tak cocok dia menjadi Pentekostalis
yang terkenal. Setelah mengalami dibap¬
tis dalam roh selama Cursillo, semacam
retret; ia merasakan imannya sungguh¬
sungguh hidup. Telah lama ia tak mau
kegereja dan agama yang dianggapnya
menjauhkan orang katulik dari Penebus¬
nya. Telah lama ia hidup dalam moralitas
yang disebutnya "Nitschean". Pada suatu
hari ia ingin datang pada Tuhan, tapi rin¬
tangan menganga karena orang meng¬
ajaknya bicara soal dosa dan perlunya la¬
gi penyesalan serta pengampunan. Kata¬
nya: "Saya telah lama tak percaya lagi
pada dosa, dan yang disebut dosa bagiku
merupakan pengalaman hidup yang wajar.
Hal-hal yang secara normal terjadi dalam
hidup dan perkembangan hidup, hal-hal
yang merupakan bagian dari hidup sendi¬
ri. tak penting itu pahit atau menyakitkan;
tapi tak ada sesuatupun yang perlu
pengampunan". Selama itu ia menyata¬
kan bahwa ia bangga karena hidup jujur
dan mencari kebenaran; bangga karena
merasa sadar dan mampu mempertang¬
gungjawabkan kelakuannya. Tapi kemu¬
dian ia mengakui bahwa ia telah keliru, se¬
bab ia hanya hidup dalam kebenaran darr
kejujurannya sendiri, la hanya mengikuti
kesenangannya sendiri dan bukan kehen¬
dak Tuhan, (hal 28).
Demikian akhirnya kitapun diajak untuk
merenungkan kembali sikap moral kita.
Apakah kita tidak kerapkaJi berbuat seru¬
pa dan berkata dengan suara lantang bah¬
wa itulah ciri orang modern dan bebas?


Iman bersama.
Setelah kita sedikit banyak melihat
gejala tersebut, akhirnya kitapun diajak
untuk bertanya;) bukankah iman kita
merupakan iman bersama? Tentu saja
iman merupakan jawaban pribadi dalam
hubungan dengan Allah, jawaban manu¬
sia terhadap perwahyuan. Akan tetapi
kalau kita coba-coba memperhatikan tra¬
disi iman kita sendiri dalam Kitab Suci,
jelaslah bahwa sejak jaman Israel keber¬
samaan iman akan Allah itu dihayati sung¬
guh-sungguh. Mereka merasa dan perca¬
ya bahwa Aliahnya menjadi milik bangsa,
sembahan bersama, pembebas dan penja¬
min kelangsungan hidup bangsanya. Hal
ini juga diwujudkan secara nyata dalam
penghayatan imannya yang menyatu di
Kenisah Yerusalem. Barulah pada masa
kemudian Yeremias mengembangkan
sifat batiniah relasi manusia dengan
Tuhan tersebut, dan ia mengajarkan
agama batiniah tersebut kepada bangsa
Israel. Tak mengherankanlah kemudian
bermunculan sinagoga-sinagoga seperti
cendawan di musim hujan.
Dalam masa Perjanjian Baru jelas bah¬
wa para murid (rasul) hidup disekitar Je¬
sus; kemana-mana mereka bersatu
dengan Jesus. Cara hidup demikian kemu¬
dian dihayati oleh gereja purba. Mereka
hidup sehati dan sepenanggungan dalam
persaudaraan, berdoa dan memecahkan
roti bersama. Cara hidup ini pula yang
menjadi prototip hidup menggereja sam¬
pai sekarang. Maka memang perlu mena¬
nyakan iman kita kembali bila muncul
gejala orang lebih suka menghayati
kesendiriannya dalam iman; bahwa orang
merasa tak butuh ke gereja lagi untuk
memuliakan Tuhan. Dengan demikian
kitapun dapat bertanya diri; benarkah kita
berkata jujur dan bersikap jujur hati da¬
lam- menghayati iman kita?


Seorang Imam
berbicara
tentang Panggilannya
Oleh: Jean-Pierre van Schoote


Gereja St Petrus Roma
PADA hari Minggu 22 dan Senin 23
Mei 1977 saya telah mengunjungi Lour¬
des, dengan naik pesawat terbang. Keper¬
gianku sebagai peziarah biasa, tanpa
tanggung-jawab tertentu atau tugas
memimpin suatu kelompok. Saya ingin
merayakan HUT ke-2O dari Imamatku
sendiri dalam kesunyian. Sudah tiga kali
saya pergi ke Lourdes. Pertama kali dalam
tahun 1958 selagi pergi ke Sepanyol un¬
tuk "Tahun ke-3 Novis," seperti lazim pa¬
da Ordo Yesuit. Kemudian dalam tahun
1967 dan kali ini pada minggu yang lalu.
Mungkin agak aneh, namun betapa
saya senang melihat kembali goa dan ma¬
ta air, saya ke Lourdes dengan hati rindu
pada sebuah kapela yang 10 tahun saya
kunjungi dalam suasana istimewa, di
mana saya mendapat pengertian lebih
mendalam tentang panggilanku sebagai
imam. Tetapi saya samp sekali lupa di
mana letak kapel itu. Setelah sampai di
"Hotel de la Grotte" di mana saya 10
tahun juga menginap, saya jalan-jalan di
kota kecil itu, berdoa pada Bunda Maria
agar la membimbingku ke kapel tersebut.
Kepada orang yang kukira mereka pen¬
duduk Lourdes itu kutanya apa di sekitar


situ ada sebuah panti asuhan. Saya ma¬
sih ingat bahwa dekat kapel itu terdapat
panti asuhan. Dan benar, 10 tahun lalu
ada panti asuhan, tetapi telah dijadikan
sekolah pendidikan khusus. Saya ditunjuk
arahnya. Karena sudah waktu makan
siang saya menunda kepergianku ke sana
sampai sore.
Surat pamitan
Apakah terjadi 10 tahun lalu?
Dalam tahun 1947 ayah meninggal. Saya
sendiri belum menjadi imam, melainkan
belajar filsafat. Baru dalam tahun 1962 se¬
cara kebetulan saya mendengar bahwa
ayah pernah masuk seminari, malahan se¬
tahun di novisiat. Suatu gangguan pada
lutut tak memungkinkannya meneruskan
pendidikan untuk menjadi imam. Ayah
selalu gembira tetapi tak banyak berbica¬
ra. Tak pernah ia menceritakan soal ter¬
sebut, juga tidak pada waktu saya menga¬
takan keinginanku untuk menjadi imam.
Mungkin ia berbuat demikian supaya saya
lebih bebas untuk memilih jalan hidupku.
Rahasianya dibawanya sampai dikubur.
Baru lama kemudian sewaktu saya ber¬
cakap dengan paman, kakak ayah, saya
mengetahui segala-galanya. Paman ini
telah menyimpan surat-surat ayah dan
memperlihatkan semuanya itu. Selagi
paman membaca keras surat pamit dari
ayah kepada keluarganya sebelum ia ma¬
suk seminari, saya ikut membaca sambil
berdiri di belakang paman. Ya, paman tak
tahu bahwa saya belum pernah men¬
dengar hal ini, ia terus bercakap dan
membaca. Saya diam saja, tetapi sangat
terkesan juga. Surat itu bertanggal tahun
1912. Waktu itu tahun 1962. Pada hari
itulah sadarlah saya bahwa Tuhan sudah
lama mempersiapkan panggilan manusia.
Mungkin sekali ayah merasa sedih bahwa
ia tak dapat meneruskan cita-citanya, apa
lagi waktu terbukti bahwa lututnya mulai
membaik. Saya tak pernah tahu bahwa ia
sakit pada lututnya. Seandainya ayah
menjadi imam dan misionaris, saya tak
ada di dunia ini.
Sejak tahun 1962 saya sebagai pem¬
bimbing rohani telah menceritakan kisah
ayahku kepada orang-orang muda yang
karena sesuatu hal harus meninggalkan
seminari. Kita harus menyerah kepada
Tuhan, Ia akan berbuat.


Santo Ernestus
Sekarang saya kembali ke tahun 1967.
Seorang kawan telah mengundang
saya menemaninya pergi ke Lourdes. Se¬
telah mengalami kemelut yang panjang
dan berat ia telah meninggalkan imamat¬
nya dan dari Roma ia telah menerima dis¬
pensasi untuk bebas dari selibat. Kami tak
lama tinggal di Lourdes, hanya beberapa
jam saja. Saya tidak tahu mengapa sam¬
bil jalan-jalan kami memasuki sebuah ge¬
reja kecil, kapel dari suatu panti asuhan.
Tiba-tiba temanku menunjuk pada jen¬
dela di atas altar utama, lukisan pada ka¬
ca memperlihatkan Maria dengan tulisan
di bawah: "Regina Cleri!" "Ratu para im¬
am!" Saya terharu karena justeru kawan¬
ku ini menunjukkannya kepada saya. Kami
diam dan memandang jendela yang lain:
kiri Santo Petrus, dan Pastoor dari Ars.
Saya pikir: "Semua mereka ini imam". Se¬
belah kanan Santo Augustinus dan paling
kanan: Santo Ernestus. Rasaku seperti pa¬
da saat saya mengetahui bahwa ayah per¬
nah ingin menjadi imam, seperti disam¬
ber petir, nama ayah adalah: Ernestus.
Tanpa mengatakan apa-apa saya per¬
gi, tetapi bertahun-tahun peristiwa terse¬
but tersimpan dalam hatiku. Ini telah
menjadi suatu tanda yang memberi saya
kekuatan dalam panggilan imamatku dan
saya merasa, harus mengabdikan hidupku
untuk para imam.
Waktu minggu lalu saya berada di Lour¬
des ada sesuatu dalam diriku, seperti ra¬
sa takut. Saya toh tidak mimpi hal itu, 10
tahun yang lalu? Dapatkah saya menemu¬
kan tempat di mana semua itu terjadi?
Setelah usahaku sebelum makan, sore
itu saya kembali lagi untuk mencari terus.
Dan benar, saya tiba pada tempat yang
sama itu: tempat saya tidak ingat lagi, te¬
tapi dengan terharu saya melihat jendela-
jendela dengan lukisan pada kaca itu.
Dari biarawati yang masih ada di sana.
Suster Benediktin saya mendapat
penjelasan, bahwa Santo Ernestus adalah
pelindung pendiri Kongregasi mereka, P.
Ernest Colombie. Diceritakan pula bahwa
kapel itu didirikan khusus untuk para
imam yang dalam jumlah besar datang
berkunjung ke Lourdes. Dengan demikian
mereka dapat kesempatan untuk dengan
tenang dan khidmat mempersembahkan
korban Misa. Pada 23 Mei, Senin pagi
saya sendiri mempersembahkan Misa Su¬
ci. Hanya seorang biarawati tua, berke¬
bangsaan Polandia yang hadir. Setelah
itu. sebagai tanda terima kasih saya men¬
ceritakan kepadanya kisah yang kutulis ini.
Saya mengambil gambar peringatan wa¬
fat ayah dari buku brevirku. Pada gambar
itu ada foto ayah. Dengan gerakan yang
saya tak dapat lupakan suster itu spontan
mengambil gambar itu dari tanganku dan
menciumnya.
Mengapa saya menceritakan kisah ini
kepada anda pula?
Supaya anda akan memuliakan Tuhan dan
dengan penuh kepercayaan meletakkan
hidup anda kedalam tanganNya.
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Irlandia Harapkan
Kunjungan Paus
DUBLIN, Irlandia — Umat Katolik Ir¬
landia berharap Paus Yohanes Paulus II
akan berkunjung ke negeri mereka akhir
Agustus mendatang guna menghadiri pe¬
rayaan-perayaan yang berpusat di tem¬
pat ziarah Maria di Knock, Irlandia, pada
28 Agustus dan tinggal sekurang-kurang¬
nya tiga hari lagi di sana.
Konon Paus telah memberitahu uskup¬
uskup Irlandia bahwa dia akan datang ber¬
kunjung sehubungan juga dengan pe¬
ringatan penampakan Santa Perawan
Maria, Santu Yohanes Penginjil dan Santu
Yosef tepat pada tanggal tersebut di atas
100 tahun yang lalu. Tetapi baik hirarkhi
Gereja maupun pemerintah belum mem¬
beri kepastian mengenai kunjungan itu.
Seandainya jadi, maka Paus tidak akan
membuat suatu kunjungan kenegaraan te¬
tapi suatu perjalanan pribadi dengan me¬
liwatkan sebagian waktu kunjungannya di
Dublin sebagai tamu dari Uskup Agung
Gaetano Alibrandi, nunsius paus untuk Ir¬
landia. dan mengunjungi Kolese St.
Patrick di Maynooth, pusat pendidikan
calon-calon imam Irlandia.
Knock, kota kecil di pantai barat Repub¬
lik Irlandia, merupakan suatu kota ziarah
yang setiap tahun dikunjungi rata-rata
satu juta peziarah dari dalam dan luar ne¬
geri. Berkenaan dengan peringatan 100
tahun penampakan tersebut di atas,
besar kemungkinan bahwa jumlah pe¬
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PAUS TAHBISKAN 26 USKUP BARU
Pada hari Minggu 27 Mei yang lalu 26 uskup baru ditahbiskan di Basilika St. Petrus, dalam suatu upacara Misa yang dipimpin oleh Bapa
Suci Yohanes Paulus II. Tampak dalam gambar (kiri), uskup-uskup baru bertiarap di depan altar dalam suatu bagian upacara tahbisan.
Pada gambar kanan, tampak Paus sedang meletakkan tangan di atas kepala salah seorang uskup yang ditahbiskan.


ziarah akan meningkat sampai tiga juta
dalam bulan-bulan sekitar tanggal pe¬
rayaan. Angka ini pasti akan membeng¬
kak lagi jika Paus jadi berkunjung. (NC).
* * *


Pembangunan Mesjid di
Roma Diprotes
PEMIMPIN-PEMIMPIN Islam "terpak¬
sa akan bereaksi keras" jika pemerintah
Italia membatalkan pembangunan mesjid
pertama di kota Roma, demikian Dubes
Morokko untuk Italia, Mustapha Belarbi
Alaqui memperingatkan baru-baru ini.
Peringatan ini dikemukakan sebagai ja¬
waban terhadap protes-protes oleh ke¬
lompok-kelompok environmentalis yang
menentang pembangunan mesjid dan se¬
buah kompleks studi Islam di atas sebuah
bukit di bagian barat kota Roma, yang da¬
ri atasnya terbuka pemandangan ke ba¬
wah ke Vatikan.
Kaum environmentalis menegaskan
bahwa bukit itu harus dipertahankan se¬
bagai daerah hijau, dan mereka sudah
mengajukan tuntutan supaya proyek itu
dibatalkan. Keputusan pengadilan akan
dikeluarkan dalam bulan Juli ini.
Dubes Mustapha yang menjabat Ketua
Komisi Islam untuk Pembangunan Mesjid
tersebut mehgatakan bahwa "akan me¬
rupakan suatu ketidakadilan besar terha¬
dap umat Islam" jika pengadilan sampai


memutuskan membatalkan proyek itu.
"Tidak masuk akal bahwa kami disuruh
kembali ke negeri kami untuk berdoa", ka¬
tanya lagi.
Proyek mesjid ini sudah dalam peren¬
canaan lebih dari tujuh tahun, tinggal re¬
alisasi pembangunannya saja. Pada per¬
mulaan Vatikan menentang proyek itu, te¬
tapi dalam bulan Januari 1974 seorang
jurubicara Vatikan mengumumkan bah¬
wa Paus Paulus VI "tidak berkeberatan
dengan pembangunan suatu mesjid se¬
hingga kaum Muslimin yang tinggal atau
kebetulan singgah di Roma dapat mem¬
punyai suatu tempat ibadah yang pan¬
tas".
Akan tetapi Vatikan meminta supaya
candi-candi mesjid itu tidak lebih tinggi
daripada kubah Basilika Santu Petrus, dan
juga jangan mengganggu skyline kota,
yang didominasi oleh banyak bangunan
gereja Katolik yang historis.
Mesjid dan Islamic Studies Centre itu
akan menjadi sarana pelayanan bagi ham¬
pir 50.000 orang Muslimin yang berdiam
di kota Roma. Biaya pembangunannya di¬
perkirakan $ 20 juta. (NC)


Himbauan bagi Kerja Sa¬
ma Umat Kristen di Dunia
Islam
PATER Bonnie Mendes, seorang imam
dari Pakistan, mengeluarkan suatu seru¬
an kuat bagi diadakannya suatu per¬
temuan pemimpin-pemimpin Kristen dari
negara-negara Islam guna membahas ma¬
salah-masalah bersama dan menyusun
suatu program .kegiatan.
Umat Kristen dari negara-negara Islam,
kata Pater Mendes, selama ini belum
menjalin kerja sama dalam menghadapi
dan mengatasi persoalan-persoalan yang
timbul dari interaksi Kristen-lslam di ne¬
gara-negara Islam atau yang mayoritas
penduduknya Islam. "Maka sudah waktu¬
nya sekarang umat Kristen bersatu dan be¬
kerja sama dalam suatu Dunia Islam".
la mengingatkan bahwa dalam ajaran
Islam "golongan-golongan minoritas ada¬
lah Zimmis, yang berarti bahwa mereka
mempunyai hak-haknya. Mereka harus di¬
lindungi oleh yang mayoritas. Kaum Mus¬
limin tidak boleh menghindari tanggung
jawab ini." (ACIS)


Uskup-uskup Sri Lanka
Minta Paus Percepat Pro¬
ses Beatifikasi Misionaris
India
KONFERENSI Uskup-uskup Sri Lanka
meminta Paus memberi privilege per¬
cepatan proses penggelaran Beato dari
Pater Joseph Vaz, Rasul Sri Lanka.
Permohonan tersebut dikemukakan da¬
lam pidato Konferensi Uskup-uskup, yang
dibawakan oleh Uskup Anthony de Sa¬
ram. Ketua Konferensi, ketika uskup-us¬
kup itu menemui Paus.
"Kasus Rasul Sri Lanka ini sudah dipro¬
ses," katanya- "Biasanya proses peng¬
gelaran Beato memakan waktu lama. Te¬
tapi kami meminta kepada Yang Tersuci
agar memberi kami privilege suatu pro¬
ses yang cepat".
Uskup de Saram juga menyinggung da¬
lam pidatonya martir-martir dari Mannar
dan semua yang lain yang telah mengor¬
bankan hidupnya sebagai kesaksian kepa¬
da imannya. "Kami tidak dapat lupa akan
misionaris-misionaris itu yang telah
berkorban bagi kami. Izinkan kami mem¬
berikan keyakinan kepadamu. Bapak Su¬
ci, bahwa kami akan selama-lamanya ber¬
terima kasih kepada mereka. Sekarang ini
dalam mengikuti jejak mereka, kami se¬
dikit-sedikit telah mulai mengirim misio¬
naris-misionaris keluar". (ACIS)
I*
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Paus Mendorong Pengusa¬
ha-pengusaha Wanita Sum¬
bangkan Nilai-nilai Kewa¬
nitaannya
KOTA VATIKAN — Paus Yohanes Pau¬
lus II mendorong para pengusaha wanita
menyumbangkan nilai-nilai kewanitaan¬
nya bagi dunia industri.
Berbicara kepada 300 peserta Kongres
Internasional Pengusaha-pengusaha
Wanita yang ke-27. Paus mengatakan,
"Adalah suatu kenyataan bahwa sampai
sekarang kaum pria hampir memonopoli
tanggung jawab dalam bidang-bidang in¬
dustri, ekonomi dan sosial. Kalian tentu
menghendaki kaum wanita berpartisipasi
lebih banyak dalam bidang-bidang itu. Ini
suatu cara untuk menunjukkan kemampu¬
an-kemampuan anda yang sesungguh¬
nya dalam tindakan-tindakan nyata, dan
saya yakin, bahwa kalian mengalami ke¬
puasan batin dan perkembangan diri pri¬
badi di dalamnya. Dengan itu sesungguh¬
nya kalian mengambil bagian yang sa¬
ngat aktif dalam suatu dunia yang terpu¬
sat pada kerja dan produksi dan yang me¬
nuntut suatu organisasi yang rapi".
Masyarakat tentu dapat "memperoleh
keuntungan dari nilai-nilai kewanitaan¬
mu" karena nilai-nilai ini merupakan "sua¬
tu pelengkap yang menguntungkan bagi
usaha-usaha kaum pria. Saya katakan 'pe¬
lengkap' karena kalian mempunyai kebi¬
jaksanaan untuk suka bekerja sama de¬
ngan dan dalam keselarasan dengan re¬
kan-rekanmu kaum pria.
"Kembangkanlah dirimu. Serentak
kembangkanlah juga kemampuanmu
mengelola usaha-usahamju. dan ber¬
sikaplah mafiusiawi dalam memelihara
hubungan-hubungan yang adil dan kon¬
disi-kondisi hidup yang semanusiawl¬
manusiawinya di antara staf dan para
karyawan bawahan. Perasaanmu tentang
hubungan-hubungan antar pribadi akan
membantumu dalam hal itu."
Paus mendorong usahawati-usahawati
itu untuk menyodorkan pandangan me¬
reka kepada badan-badan pemerintah dan
organisasi-organisasi swasta nasional dan
internasional. Kaum wanita memerlukan»
pengertian dan dukungan bagi fungsi
rangkapnya sebagai wanita — dan sering
sebagai ibu — dan pimpinan usaha-usa¬
ha, katanya.
"Harapan saya serrioga kalian melak¬
sanakan dengan baik tanggung jawab pro¬
fesionalmu dalam masa-masa yang sulit
ini bagi kemajuan ekonomi dan bagi ke¬
sempatan kerja yang lebih luas.
"Doa restu saya juga untuk keluarga
dan anak-anak kalian, yang memerlukan
kehadiranmu, kasih sayangmu, dan per¬


hatianmu terhadap pendidikannya. Ka¬
rena tiada seorang ibupun dapat lupa akan
tugas utama keibuannya, tidak hanya un¬
tuk mengembangkan dirinya sendiri, te¬
tapi untuk mempersiapkan bagi masyara¬
kat tunas-tunas muda yang matang ke¬
seimbangan perasaan, akal budi dan ke¬
rohaniannya dalam suatu keluarga yang
bersatu, bahagia dan terbuka." (NC).
Tujuan Orang Katolik
Pengikut Gerakan Kharis¬
matik
MUSKEGON, Michigan (AS) — Uskup
Agung Jean Jadot, delegat Apostolik di
Amerika Serikat, memuji tujuan-tujuan
orang-orang Katolik yang mengikuti ge¬
rakan Kharismatik. Dengan tujuan-tujuan
itu "kalian memberi begitu banyak harap¬
an kepada Gereja dan dunia dewasa ini”,
katanya pada Konferensi Kharismatik
Seluruh negara-bagian Michigan di Mus¬
kegon belum lama ini.
Tujuan-tujuan yang ditetapkan ada em¬
pat, yaitu:
mendidik orang-orang Katolik me¬
wartakan Injil;
berintegrasi ke dalam persekutuan
seluruh umat Gereja;
mempertahankan ciri khas Katolik;
bertumpu pada ajaran Gereja yang be¬
nar.
Uskup Agung Jadot menasehati para
peserta konferensi supaya berpegang pa¬
da ajakan apostolik Paus Paulus VI, "Pe¬
wartaan Injil dalam Dunia Moderen", dan
pada ajaran-ajaran Paus Yohanes Paulus
II dalam usaha-usaha mewartakan Injil.
Mereka hendaknya juga menarik pelajar¬
an dari gerakan liturgi jika mereka mau le¬bih
terlibat dalam kehidupan paroki dan
keuskupan.
"Entusiasme banyak orang yang aktif
terlibat dalam pembaharuan liturgi ternya¬
ta telah membuat mereka terpisah dari
umat yang lebih luas. Sekarang ini ba¬
nyak inisiatif-inisiatif mereka yang men¬
dapat sorotan luas.... Untunglah, banyak
dari mereka yang aktif dalam gerakan ini
bersikap terbuka juga terhadap aspek-as¬
pek lain dari tanggungjawab-tanggungja¬
wab paroki dan keuskupan," katanya
mengingatkan.
Usaha untuk "menilai benar-benar kur¬
nia istimewa menjadi Katolik" merupa¬
kan "saldh satu tujuan yang paling tepat
dari pertemuan ini", katanya, dan tujuan
keempat — bertumpu pada ajaran Gereja
yang benar — merupakan hal yang dite¬
kankan sekali oleh Paus Yohanes Paulus
II. (NC).
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Pertanyaan R. di P.
ROHANIWAN
Dalam Gereja ada dua corak hidup
"orang yang tidak nikah demi kerajaan
Allah", yaitu rohaniwan regulir (biara¬
wan/wati) dan rohaniwan sekufir (Praja),
yang umumnya terdiri darK imam-imam
yang tidak tergabung dalam ordo atau
kongregasi.
Terbukakah juga kemungkinan dalam
Undang-undang Gereja bagi kaum wani¬
ta yang ingin menghayati Roh Kristus, ti¬
dak 'dalam ordo atau kongregasi?
Santo Paulus dalam suratnya kepa¬
da umat Korintus I 7:25-38 memuji
perawan yang tetap demikian demi ci¬
ta-cita luhur. Mereka pasti tidak ma¬
suk biara. Demikian pula beliau
memuji janda yang dengan alasan itu
tidak kawin lagi. Maka itu bebas dan
halal untuk meningkatkan doa dan
aktivitas demi kerajaan Allah, walau
tidak masuk biara. Tetapi acapkali
sesuatu gabungan dapat memantap¬
kan usaha kita.
Pertanyaan BS di Sk
PEMBAGI EKARISTI
Sah dan pantaskah seorang katekis
yang membagikan ekaristi? Karena Sakra¬
men mahasuci menurut pendapat kami
hanya dapat dibagikan oleh Pastor, Sus¬
ter, Bruder, Frater yang kesemuanya ser¬
ba membiara, jauh dari kotoran duniawi
ini.
Dan bolehkah Ketua Stasi mengunjuk¬
kan Misa, biar seijin Pastor? Padahal itu
adalah hak imam yang sudah ditahbis¬
kan. Bolehkah seorang katekis atau awam
lain memberi pengampunan dosa?
JAWAB:
Memimpin upacara liturgi yang
resmi menjadi wewenang imam
yang dengan resmi mewakili Gereja.
Sakramen Perkawinan dan Perman¬
dian dalam keadaan darurat merupa¬
kan perkecualian.
Maka itu Misa Kudus dan Sakra-,
men Tobat tidak dapat berlangsung
tanpa imam yang memimpin. Tetapi
membagikan komuni dapat saja di¬
langsungkan oleh awam. dengan
alasan yang sah. Awam juga dapat
memimpin perayaan Sabda atau
Tobat.'
Kiranya Sdr kurang menghargai pe¬
ranan awam dalam Gereja, seolah¬
olah awam adalah Katolik kelas kam¬
bing.
Biara wan/wati tidak dengan sendi¬
rinya mempunyai wewenang lebih be¬
sar dari awam-awam lainnya untuk
membagikan komuni kudus.
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Pertanyaan R di S
KEHIDUPAN ROHANk KELUARGA
Saya Katolik yang setia. Tapi sudah 6
tahun nikah di depan penghulu dan meng¬
ucapkan dua kalimat syahadat Islam. Ti¬
dak boleh menerima Komuni. Dan ja¬
rang-jarang ke Gereja, karena jarang boleh
keluar rumah.
Anak saya laki-laki setiap Minggu ke
gereja, sudah dapat sembahyang secara
Katolik. Tapi Pastor tidak mau memper¬
mandikan dia jika orang tuanya tidak Ka¬
tolik kedua-duanya.
Bagaimana keadaan saya dapat dibe¬
reskan? Saya ingin sekali menjadi peme¬
luk Katolik yang setia.
Sebaiknya nyonya menghubungi
Pastor. Apabila jelas maksud nyo¬
nya, dan menyesal akan kesalahan-ke¬
salahan, Pastor pasti akan menemu¬
kan jalan. Perkawinan dapat disah¬
kan, Sakramen Tobat akan men¬
damaikan nyonya dengan umat ber¬
iman lainnya. Anak dapat diperman¬
dikan.
Hingga sekarang Pastor segan
mempermandikan anak nyonya, ka¬
rena mempunyai alasan yang kuat,
yaitu bahwa si anak itu tidak benar¬
benar dididik secara Katolik.
Pertanyaan E.G. di P.
WANITA DALAM GEREJA
Menurut seorang teman saya dalam Alki¬
tab wanita yang telah menikah tidak bo¬
leh mengajar, entah mengajar agama
ataupun pelajaran umum. Ketika saya
membaca 1 Tim. 2:11-12 saya jadi bi¬
ngung, karena saya ingin berguna bagi Tu¬
han dan ikut ambil bagian dalam keaktif¬
an anak-anak SM (semacam kebaktian
bagi anak-anak. Dan saya senang suami
saya juga aktif dalam karya yang mulia itu.
Tapi teman saya itu menambahkan bahwa
wanita yang telah nikah dan nekad terus
mengajar, akan dihukum Tuhan sampai
mati.
Jawab:
Pada 1 Tim. 2:12 wanita tidak diijin¬
kan oleh Paulus untuk mengajar ....
harus diam saja. Dan pada 1 Kor.
14:34 "haruslah wanita berdiam diri
pada perkumpulan umat. Tidak boleh
berbicara ... karena menimbulkan
malu".
Sebaliknya dalam Gal. 3:28 "tidak
ada lagi Yahudi atau Yunani, si budak
dan si merdeka, si pria dan si wanita,
melainkan kamu semua adalah satu
dalam Kristus Yesus."
Bagaimanakah kedua petunjuk Rasul
Paulus itu yang rupa-rupanya ber¬
tentangan?


a. Secara umum wanita sama harga¬
nya di hadapan Tuhan, seperti di¬
katakan dalam Gal. 3:28.
b. Dalam situasi konkrit semasa
kebudayaan Yunani wanita kurang
sopan kalau berperan sebagai peja¬
bat di depan umum. Seperti juga
pria yang bertudung kepalanya
akan ditegur kalau berbicara seba¬
gai nabi. Sedangkan wanita dicela
kalau berbicara sebagai nabi de¬
ngan kepala tak bertudung (1 Kor.
11:4-6). Dari ayat itu sudah nyata
pula bahwa wanita dapat berbica¬
ra sebagai nabi!
c. Kesimpulan: Alkitab selalu harus
ditafsir menurut arti dalamnya
yang berlaku untuk semua situasi
dan jaman. Rasul Paulus menemu¬
kan arti yang mendalam itu dalam
Gal. Demikian pula ia meman¬
dang kesopanan sebagai sesuai de¬
ngan semangat Injil. Tetapi yang
sopan itu berbeda menurut perbe¬
daan jaman dan bangsa. Maka itu
janganlah nyonya risaukan tafsir¬
an teman nyonya yang kekanak¬
kanakan itu.
Pertanyaan S.A. di B.
API PENCUCIAN - KIAMAT
1. Menurut agama Katolik orang yang
berdosa ringan setelah meninggal di¬
doakan supaya bebas dari api'pencuci¬
an, agar dosa ringan dihapuskan. Bu¬
kankah korban Yesus dj. salib sudah
menghapuskan segala dosa?
2. Menurut Kristen Pentekosta dunia kan
kiamat 1714 tahun lagi. Karena dari
Adam sampai sekarang sudah hampir
genap 6.000 tahun. Sesudah itu Tuhan
datang kedua kalinya. Benarkah itu?
1. Kurban Yesus memang cukup dan
lebih dari cukup untuk menghapus
dan menebus semua dosa. Tetapi
orang yang berdosa harus bertobat
supaya menikmati penebusan itu.
Orang yang belum sempurna tobat¬
nya perlu dimurnikan sebelum da¬
pat menghadap Tuhan dengan
mulia. Permurnian itu dirumus¬
kan dengan ibarat api penyucian.
Janganlah rumusan itu diartikan
secara harafiah.
2. Tidak semua mazhab Pentekosta
berfaham demikian. Kebanyakan
Gereja Protestan sama seperti
Katolik tidak menerima tafsiran
yang janggal itu.
Kita tidak tahu tahun berapa keda¬
tangan Tuhan. Kitab Suci
tidakmengajarkan sejarah yang akan
datang.
***


KONTAK-------¬
BU HAKAM1O
PERMANDIAN YANG
MEMBAWA MASALAH
(II)


Minggu yang lalu telah ditampil¬
kan tulisan dengan judul yang sania.
Sebetulnya, surat yang saya bahas
minggu ini hendak saya rangkaikan
pula pada artikel minggu yang lalu.
Akan tetapi karena tulisan sudah
menjadi panjang, maka pembahas¬
an surat kedua saya tangguhkan saja.
Sepintas lalu memang gejalanya
sama, yaitu timbulnya masalah se¬
sudah permandian dilaksanakan,
akan tetapi pokok persoalan minggu
Sang lalu lebih menyangkut komuni¬
asi antara suami-isteri sedangkan
minggu ini hanya mengenai sifat ke¬
bosanan dari anak.
Di bawah ini saya sampaikan se¬
bagian dari surat seorang pemuda:
”Pada akhir tahun 1978 adik saya
yang terkecil ingin ikut les agama di
gereja; usianya 10 tahun. Sebelum
mulai, sudah saya suruh berjanji
supaya rajin mengikuti les dan dia
sanggup. Setelah berjalan 3 bulan
saya mendapat khabar bahwa adik
saya itu sudah boleh dipermandi¬
kan. Saya terkejut sekali. Biasanya
harus les 40 x sebelum dibaptis. Saya
ingin menundanya, sebab saya tahu
iman adik saya belum terlalu kuat.
Tapi dia tidak mau dan dia berjanji
akan rajin mengikuti pelajaran aga¬
ma. Akhirnya saya pun mengalah.
Setelah permandian berjalan dua bu¬
lan, adik saya mulai enggan les aga¬
ma lagi. Ketika saya tanya, dia
mengatakan: sudah bosan. Saya la¬
porkan pada orangtua kami dan be¬
liau berkata: "Biarlah, itu kesadar¬
an dia sendiri, jadi kita tidak dapat
memaksanya. ”• Orangtua kami be¬
lum Katolik.
Sekarang pertanyaan nanda:
2. Dalam hal ini siapa yang salah?
Saya, Guru Agama atau Orangtua
sampai
2. Bagaimana caranya saya menya¬
darkan adik saya supaya mau les
agama lagi?
N anda yang sedang bingung
Leo Boy
Nanda Leo Boy,
IBU ikut merasa sayang bahwa


adikmu sekarang tidak mau lagi ikut
pelajaran agama. Memang setahu
ibu sekarang ini Pastor tidak akan ce¬
pat-cepat mempermandikan anak
yang orangtuanya belum Katolik.
Kenyataan, bahwa Pastor mau mem¬
baptis adikmu pada usia 10 tahun se¬
dangkan orangtua kalian belum Ka¬
tolik, tentunya beliau mempunyai
alasan yang cukup kuat. Lagi pula
adikmu baru mengikuti les selama 3
bulan, yaitu kira-kira 3 x 8 = 24 x.
Ibu kira adikmu memang sudah
menguasai seluruh pelajaran yang di¬
peruntukkan bagi seorang calon Ka¬
tolik.
Untuk menjawab pertanyaanmu
yang pertama: Siapa yang salah? Ibu
sungguh tidak mampu!
Apakah perlu kita memperoleh ja¬
waban atas pertanyaanmu itu???
Ibu lebih senang menyibukkan di¬
ri dengan membahas pertanyaanmu
yang kedua: Bagaimana caranya agar
adikmu mau menambah penge¬
tahuannya mengenai agama?
Barangkali ia benar-benar merasa
bosan dalam kelompoknya yang dulu
itu, karena ia sebetulnya sudah tahu
isi pelajarannya. Cobalah membica¬
rakannya dengan Pastor, barangkali
adikmu dapat ikut les agama dengan
murid-murid SMP, misalnya.
Atau ajaklah ia ikut Kelompok
Pendalaman Kitab Suci dengan pa¬
ra muda-mudi, barangkah bersama¬
sama dengan engkau. Mudah-mu¬
dahan dia akan tertarik. Memang


perkembangan setiap manusia itu
berbeda; kadang-kadang tidak se¬
jalan dengan umurnya.
Yang paling penting yaitu: ajaklah ia
beraoa; sungguh-sungguh mengada¬
kan hubungan batin dengan Tuhan!
Memang saran orangtuamu tidaksalah:
adikmu tidak dapat dipaksa
untuk mengikuti pelajaran agama.
Jika dipaksa maka ada kemung¬
kinan ia makin tidak menyukai pela¬
jaran agama.
Semoga engkau berhasil dalam
usahamu. Ibu sangat menghargai ke¬
tekunanmu dalam memberikan bim¬
bingan kepada adikmu. Di samping
itu, percayalah bahwa Tuhan juga ti¬
dak tinggal diam.
Berkat Tuhan kepadamu dan ke¬
luargamu.
Ibu Haryanto |
Kepada nanda Yudianto, Purwo¬
kerto
Problema yang kauajukan itu ber¬
sifat sangat pribadi sehingga sukar
dapat dibahas secara tertulis.
Ibu sarankan agar engkau mencari
bantuan pada seorang ahli, misalnya
seorang Psikiater atau seorang Psiko¬
log. Jika di tempat tinggalmu tak ada
seorang ahli maka cobalah menda¬
patkannya di Yogya, Sala atau Ma¬
gelang.
Untuk dapat mengerti keadaanmu
sekarang maka perlu diteliti pula ma¬
sa kecilmu, masa bayimu dll. dll.
Dan hal-hal itu tidak dapat dilaku¬
kan secara tertulis dan terbuka da¬
lam waktu singkat.
Salam dalam Kristus,


BACAAN KATOLIK DALAM KELUARGA
Sudahkah anda menjadi langganan Majalah Katolik MINGGUAN
”HIDUP” ?
Kalau anda sudah berlangganan, ajaklah teman-teman anda untuk mengj.
kuti bacaan KELUARGA YANG SEHAT.
Hubungi kami:
T.U. Mingguan HIDUP
Jin. Katedral No. 5
S.A.
Telp. 365307 Jak.-Pus.


﻿Bagian : 16


BAB VI.
SERUAN KAMI.
Kepada partai katolik di negeri Be¬
landa:
Partai katolik di negeri Belanda mem¬
punyai dua faktor yang menguntungkan.
1. Kwa jumlah anggota adalah partai
yang terbesar.
2. Anggota-anggotanya tak terlibat da¬
lam sejarah V.O.C. yang penuh dengan
penghisapan.
Yang saya usulkan dalam panitya pe¬
ninjauan perundang-undangan, ada satu
sistim yang tidak khas katolik, tetapi yang
berlandaskan dan bertujuan kepentingan
umum. Sistim yang memberi kepuasan
kepada semua pihak yang menjadi ga¬
gasan saya harus diartikan: harus diberi
dan diterima secara bebas, secara suka¬
rela. Tujuan tak boleh dipaksakan. Walau¬
pun saya tahu bahwa yang menentang
pikiran saya ialah Belanda-Belanda di In¬
donesia, tetapi saya sungguh tidak acuh
mengenai kepentingan mereka. Se¬
sungguhnya apa yang saya usulkan me¬
rupakan pertolongan dan perlindungan
bagi mereka.
Bila mereka tidak bersedia membuang
hak-hak istimewanya, maka saya tak keli¬
ru dengan mengatakan: "Sikap memban¬
del dari mereka akan menjatuhkan me¬
reka sendiri, dalam waktu tak lama lagi.
Yang kumaksud dengan Belanda di In¬
donesia ialah: Semua Belanda yang
menetap di Indonesia dan menurut hu¬
kum terhitung warga negara Belanda, baik
yang lahir di negeri Belanda atau di In¬
donesia, baik yang totok maupun yang In¬
do.


Kepada para Indo saya berseru:
Periode penjajahan oleh bangsa kulit
putih sudah lewat. Kulit putih tak dapat
bertahan lagi, di Asia. Adalah sangat ber¬
bahaya main api untuk berlagak congkak
terhadap bangsa Indonesia. Akuilah hak
mereka. Buanglah dengan kemauanmu
sendiri hak-hak semumu, dan hak-hak is¬
timewamu yang dibenci oleh bangsa In¬
donesia. Di dalam gereja Kristus tak ada
orang Yahudi, tak ada orang Yunani atau
orang Romawi, jadi juga tidak ada orang
Belanda dan orang Jawa. Orang Belanda,
orang Indo dan orang Indonesia harus hi¬
dup seperti saudara. Bila tidak demikian.
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tak lama lagi mereka akan berpisah-pi¬
sahan.
Bila cita-citaku terlaksana, dengan ada¬
nya undang-undang yang diterima oleh
semua fihak, maka saya masih mempu¬
nyai satu permohonan: Perang Dunia yang
baru lalu (Yang dimaksud perang dunia
pertama, Red.) memberi pelajaran kepa¬
da kita bahwa saling membenci berda¬
sarkan suku bangsa hanya melahirkan
mala petaka yang mengerikan. Perang
adalah sapu dendam bagi seluruh dunia.
Rahmat yang besar yang diimpi-impi¬
kan oleh semua bangsa ialah: persauda¬
raan antara semua bangsa, perdamaian
dunia, pengolahan bumi karunia dari Tu¬
han demi kesejahteraan dan kemakmur¬
an bersama. Rahmat tak akan turun sela¬
ma hidup susila tiap manusia tidak diper¬
giat dan ditingkatkan. Dan ini baru dapat
terlaksana bila ada pendidikan susila. Pen¬
didikan susila harus mantap. Dan ini ha¬
nya bisa terlaksana bila ada dasar yang
kuat. Dasar yang kuat bagi- pendidikan
yang baik untuk seluruh umat manusia ti¬
dak lain ialah: kesadaran yang tinggi,
pengetahuan yang terang mengenai ter¬
tib dunia di mana kita hidup. Pendidikan*
susila harus berlandaskan fondamen filo¬
sofi dan teologi.
Ilmu dibutuhkan dan diperlukan.
Dengan pengetahuan yang tepat tentang
bahan dan kekuatan, orang dapat meng¬
ambil dari bumi segala sesuatu yang dibu¬
tuhkan oleh manusia. Pengetahuan ten¬
tang rencana alam semesta termasuk ke¬
tuhanan, sangat diperlukan. Dengan
pengetahuan itu, orang berlandaskan cin¬
ta yang datang dari ilahi yang menguasai
alam semesta, dan mengikatnya, dapat
mencapai hidup rohani yang mempersa¬
tukan orang satu sama lain dan memper¬
satukan dengan TUHANNYA.
Demi umat manusia, ilmu harus dapat
berkembang dengan bebas. Demikian
pula seharusnya dengan agama. Dimana¬
pun, juga di Indonesia, agaqtia harus dapat
hidup dengan bebas dan dapat berkem¬
bang dengan leluasa. Kebenaran dalam il¬
mu tentu menang dari kepalsuan. Demi¬
kian juga dalam agama. Kemenangan ber¬
ada dalam mutu dan kebenaran, tidak pa¬
da penyalahgunaan kekuasaan.
Jaman penentu oleh pedang dan
kekuatan harus sudah lampau. Pedang,


kekuatan dan kekuasaan tidak boleh lagi
menentukan agama mana yang harus
menjadi agama rakyat.
Undang-undang harus membatasi diri
kepada pemberantasan dari penyele¬
wengan oleh rakyat. Undang-undang ha¬
rus memberantas penyalahgunaan
kekuatan yang merintangi perkembangan
pendidikan susila. Pilihan agama oleh se¬
seorang tidak boleh lagi dirintangi dengan
menyalahgunakan kekuasaan dan kekuat¬
an.
Selama kita manusia belum sampai ke
suatu pengakuan yang sama tentang sa¬
tu-satunya orde dunia, yang nyata dan be¬
nar, harus ada kebebasan untuk mengenal
dan menyiarkan kenyataan dari tiap aga¬
ma yang merupakan fondamen bagi pen¬
didikan susila yang baik, harus didukung
dan didorong, tidak boleh dihambat atau
dirintangi:
Negara Indonesia yang baru nanti ha¬
rus memberi kebebasan dan ruang ling¬
kup kepada sektor agama. Tidak boleh an¬
ti agama tertentu untuk mengarahkan ke
suatu agama tertentu pula.
Demi kebahagiaan tiap individu untuk
mengenal dan menganut agama yang be¬
nar, saya mempunyai keyakinan sendiri.
Saya menyadari bahwa saya tak boleh
memaksa orang lain menerima keyakin¬
anku. Demikian juga orang lain. Tak dapat
memaksakan keyakinannya kepada saya.
Bila orang lain ingin mentobatkan saya,
ia harus dapat meyakinkan diriku. Itulah
satu-satunya jalan yang menjurus ke tuju¬
an, tidak hanya untuk saya tetapi untuk
siapa saja dan di mana ia berada. Bila Is¬
lam itu agama yang nyata, supaya itu di¬
buktikannya dan kenyataan akan menang.
Paksaan tak dapat memenangkan kenya¬
taan. Kita harus diberi kebebasan untuk
mengajarkan agama kita, tidak hanya
kepada orang dewasa saja, tetapi juga
kepada anak-anak yang oleh orang tua¬
nya secara bebas dengan kemauan me¬
reka sendiri dipercayakan kepada kita.
Kita orang katolik dengan senang hati
memberi kepada bangsa Indonesia ke¬
merdekaan dalam sektor politik dan se¬
baliknya kita minta daripadanya supaya
mereka memberi kepada siapa saja kebe¬
basan dalam sektor agama. Dari agama
lahirlah cita-cita luhur kepada kita yang
mendorong kita berjuang untuk kemer¬
dekaan dan perkembangan Indonesia.
Dari agama harus lahir kebijaksanaan
dan kekuatan yang hacus membawa selu¬
ruh dunia memperoleh pemerintahan
yang baik, untuk permulaan jaman emas
dari dunia ini, untuk terlaksananya keraja¬
an sorga di dunia ini.
SELESAI.


Jakarta Pusat
DAN
SELESAI.


P3S merupakan pertemuan pen¬
dalaman iman yang diselenggara¬
kan oleh Yayasan Abdisa Jakarta.
Terbuka untuk siapa saja. Acara
tetap diadakan tiap Rabu sore. Sa¬
lah satu bagian acara yang me¬
narik ialah sharing pengalaman
iman. Ceritera berikut ini adalah
pengalaman salah seorang peserta.


KHOTBAH tadi sangat menyetuh hati
saya. Gayanya indah. Kata-katanya man¬
tap, Tujuannya pun jelas. Bagi saya,
sangat cocok. Pengalaman saya juga
mengarah kepada kontak yang baik
dengan anggota keluarga terutama
dengan anak-anak.
Tadi diceriterakan bagaimana Yesus
berlainan pendapat dengan sikap paTa ra¬
sul. Soalnya ialah Yesus ingin anak-anak
datang kepadaNya, sedangkan bagi para
rasul, anak-anak hanya sekedar meng¬
ganggu saja. Oleh karena itu mereka usa¬
hakan supaya ibu-ibu jangan mendekati
Yesus. Tetapi Yesus justru merangkul dan
memeluk anak-anak itu.
Sebagai seorang ayah, saya sebenar¬
nya sudah sering berbuat keliru. Semua¬
nya ini bersumber dari kekurangan penge¬
tahuan saya. Bagaimana bisa saya tahu
kalau tiap hari sibuk dengan urusan da¬
gang. Tidak ada lagi waktu untuk ber¬
komunikasi dengan anak. Mapa bisa be¬
gitu. Berkumpul saja jarang. Sekembali¬
nya saya dari kantor, anak anak sudah pa¬
da tidur. Pagi-pagi suasana kurang begitu
baik untuk berkomupikasi. Masih ngan¬
tuk. Tiap orang sibuk ke tempat mereka
masing-masing, isterj sibuk mengurus sa¬
rapan pagi. Anak-anak sibuk memper¬
siapkan perlengkapan untuk sekolah. Dan
saya juga siap-siap untuk pergi ke kantor.
Pengalaman seperti saya tuturkan di
atas mungkin dialami juga oleh orangtua
dan kelbarga lainnya. Masih ada satu
pengalaman lagi yang mungkin agak ja¬
rang terjadi. Dan salah satu orang yang
pernah mengalaminya adalah saya sen¬
diri.
Sudah agak lama saya tidak berkomu¬
nikasi dengan anak saya. Antara kami ada
rasa kurang senang walau pun dia anak
dan saya ayahnya. Sebagai anak yang su¬
dah meningkat remaja, dia menghendaki
orangtuanya tidak boleh campur tangan


dalam segala tindak tanduknya- Dan yang
menjadi kasus keretakan antara saya dan
anak saya ialah kejadian yang belum lama
mengetahui dengan pasti kesalahan-ke¬
salahan saya. Bagi saya hal ini sudah ke¬
terlaluan. Anak mau campur dalam urus¬
an orangtua. Tidak bisa dibiarkan. Kalau
menurut saja kehendak anak, maka kepa¬
la orangtua bisa diinjak-injak. Akibat dari
ketegangan ini kami tidak pernah berko¬
munikasi. Bicara tidak, duduk bersama ti¬
dak. Kalau saya berada di rumah, si anak
keluar. Entah pergi ke mana. Kalau saya


pergi, si anak kembali ke rumah. Rupanya
dia berusaha untuk tidak mau bertemu
muka dengan saya. Alasahnya bisa di¬
mengerti. Dan saya membiarkan hal ini
berlarut-larut. Tentu tidak baik demi pen¬
didikan anak-anak. Masa depannya bisa
rusak.
Sampailah pada suatu hari. Saya da¬
tang ke P3S ini. Disitu saya mulai me¬
renung. Soalnya saya datang agak lebih
cepat dari biasa. Saya diberi buku lalu du¬
duk di dalam kapel sendirian. Tidak mem¬
baca. Saya hanya duduk dan berdoa. Se¬
mentara itu pelbagai pikiran muncul. An¬
tara lain pikiran mengenai hubungan saya
dengan anak saya. Tetapi sampai hari itu
saya sendiri belum menemukan jalan ke¬
luar untuk mengatasi kesulitan komuni¬
kasi tersebut.
Satu hal lainnya yang menggugah hati


KOMUNIKASIAYAH
arkan agama kita,


saya ialah pada waktu pelajaran. Si pas¬
tor berbicara mengenai cintakasih. Dan
cintakasih menurut St. PauluS tidak mena¬
ruh dendam, suka mengampuni dan se¬
bagainya. Lalu saya memeriksa batin
saya. Saya ini orang katolik. Seorang
ayah. Sebagai seorang katolik, saya
menganut paham, cintakasih adalah hu¬
kum yang utama dan yang terbesar. Saya
juga seorang ayah. Sebagai kepala dalam
rumahtangga, maka cintakasih harus saya
nyatakan sebagai contoh bagi anak-anak
saya. Perbuatan saya bisa mendidik me¬
reka untuk berbuat Sebagaimana saya
perbuat yaitu kalau saya bisa mencintai
mereka, maka mereka juga dengan sen¬
dirinya mau mencintai saya dan sesama¬
nya. Sampai pada renungan itu saya mulai
sadar kesesatan saya sampai pada hari
mengundang dengan hormat saudara-saudara Warga Keuskupan
pang dari ajaran agama dan juga menyim¬
pang dari tugas saya sebagai kepala da¬
lam sebuah rumahtangga kristen. Staya
sadar pula bahwa hal ini walau pun tidak
sesuai dengan ajaran agama, namun ma¬
sih ada kesempatan untuk memperbaiki¬
nya asal saya mau mencoba. Tetapi saya
sendiri belum tahu bagaimana caranya
untuk memulihkan keadaan yang pincang


Sekembalinya dari P3S, saya masih te¬
rus melanjutkan pemikiran saya menge¬
nai/ masalah tadi. Kali ini lebih banyak
mengenai cara yang sebaik-baiknya un¬
tuk mendekati si anak. Kalau menunggu si
anak yang lebih dahulu mendekati saya,
rasanya agak sulit. Melihat tindak tan¬
duknya hingga kini, saya yakin tidak bakal
berhasil. Lalu saya yang terlebih dahulu
harus mulai.
Akhirnya saya nekad saja. Bagaimana
pun juga saya yang harus mulai. Caranya
diusahakan sedemikian, sehingga tidak
menyinggung perasaannya. Dan saya su¬
dah pikir malam itu juga harus dicoba.
Kalau ditunda, semakin banyak pikiran
timbul dan akhirnya tidak bakal jadi.
Pada malam hari setelah semua ang¬
bersambung ke halaman 825


PERTEMUAN PERSEKUTUAN PEMBANGUNAN
da P^eranS
Jl.
'd»'on8,udakbattd,ir
SPIRITUIL
BESAR P3S) Hari Bertempat
(RETRET
KOTA
ANAK
17.30 WIB „SIAPAKAH YESUS
Dipimpin oleh : Pastor Guido Brod OFM Dengan ini kami
﻿ad> a9ama n^i
KRISTUS ITU?”
Agung Jakarta untuk suka menghadiri Pertemuan tersebut.
dikan susila. Pilihan9'a?,lte,l,lli
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Sebuah percobaan dan beberapa
pertanyaan atas:
SEBUAH USUL
DARI RUANG
ALKITAB


Membaca tulisan dari Stefan Leks kami
suka memberi hasil percobaan, berdasar usul
suatu METODA 4 TAHAP. Tulisan ini kami
maksudkan untuk memberi rangsangan kepa¬
da para pencinta Kitab Suci, atau bahkan
guna memberi GAIRAH kepada para pemba¬
ca HIDUP.


BISA dikatakan secara kebetulan saja,
bahwa kami waktu itu membuka majalah
HIDUP terbitan 20 MEI 79. Waktu itu hari
libur tanggal 24 Mei, kan hari raya besar
YESUS DIANGKAT KE SURGA. Kok tidak
seperti biasanya dalam penampilannya di
lembaran HIDUP/Ruang Alkitab hari ini
pikir dan batin kami. Ternyata memang
ada sesuatu dari penulis tetap, sebuah
USUL.
Terus kami ikuti apa yang mau diusul¬
kan oleh penulis itu. Setelah memahami
apa yang mau diusulkan oleh penulis,
jcalau mungkin belum seratus persen
fahdm, namun kami langsung mencoba
saja di sore harinya.
Kami tidak menulis tentang Lukas 7:1¬
10, seperti yang disarankan oleh penulis,
namun kami ambil injil hari libur itu.
LUKAS 24 : 50 - 53) YESUS diangkat ke
Surga.
Kami lalu masuk tahap pertama, yalah I n ¬
ventarisasi.
1. Yesus mengajak murid-muridNYA ber¬
jalan-jalan keluar kota, dan sampailah
di Betapia.
2. Di sana Yesus mengangkat ta¬
nganNYA,
3. Yesus lalu memberkati murid-mu¬
ridNYA.
4. Sesaat Yesus memberkati, IA ber¬
pisah dengan murid-muridNYA.
5. Yesus naik ke Surga (tak kelihatan di
mata murid-murid itu).
6. Murid-murid menyembah, saat Yesus
terangkat ke Surga.
7. Sesudah peristiwa itu, para murid
kembali ke Yerusalem,
8. Mereka senang dan gembira sekali,
akibat mengalami peristiwa itu.


9. Sesudah peristiwa itu, mereka selalu
berada di rumah Allah,
10. Mereka selalu memuji-muji Allah di si¬
tu.
Kesan-kesan:
Setelah kami baca kembali dua, tiga ka¬
li. hari pertama dan hari lainnya maka
kami mendapat kesan-kesan, misalnya;
— mereka senang sekali, gembira, akibat
boleh mengalami saat seperti itu
sesudah peristiwa itu, mereka selalu
berada> di rumah Allah, untuk
— memuji-muji Allah.
Kurang jelas bagi kami, sehingga kalau
boleh pertanyaan kecil dalam hati, se¬
bagai RUBRIK khusus, mengapa Tuhan
Yesus mengajak keluar kota, bukan diBait
Allah saja untuk MEMBERKATI. MENG¬
GEMBIRAKAN HATI, para murid NYA?
Hari lain, kami mencoba - melanjutkan
metoda ini, karena kami sendiri agak suka
bekerja dengan bolpoin (ternyata mem¬
buat asyik dan krasan di kamar) dan hal ini
bukan berarti sepanjang hari bermain¬
main dengan tulisan di kamar, sebab tu¬
gas lainnya juga tak mau tercecer dan ter¬
bengkalai dong!
Tahap kedua: JUDUL, itulah langkah
kami di hari selanjutnya, untuk coba kami
tentukan. Maka kami memberanikan diri
untuk menentukan judul, yang mungkin
kurang tepat pada sasarannya, judul itu
yalah:
YESUS NAIK KE SURGA, BERPISAH DE¬
NGAN PARA MURID.
NAMUN MENINGGALKAN
BERKAT.
Tahap ketiga: Santapan Rohani.
Kami mencoba merumuskan setiap po¬
kok sebagai berikut:
1. Yesus mengajak murid-muridNYA,
untuk berjalan-jalan bersamaNYA, keluar
kota, mencari tempat yang sepi dari kera¬
maian kota.
Manfaat: cukup beranikah saya meng¬
ambil waktu untuk keluar dari lingkaran
hidup sehari-hari, pergi ke tempat yang
sepi untuk merenung dan meditasi, ber¬
mawas diri?
2+3 Yesus mengangkat tanganNYA


dan memberi berkat kepada murid-murid.
Manfaat: suatu pelajaran, bahwa tak
jarang kita, saya, bisa mendapat rahmat,
kekuatban baru, berkat, akibat kebe¬
ranian. untuk mendengarkan suara Tuhan
di dalam kesepian. Asal aku mau diajak ke
alam kesepian.
4+5+6 Yesus berpisah dengan para
murid n,amun meninggalkan berkat.
Manfaat: hidupku tak dapat selalu dalam
kebahagiaan; terang iman jauh dengan
Tuhan (Yesus) pasti akan kualami, dan
pernah kualami. Namun berkat penga¬
laman para rasul itu aku bisa belajar
bahwa berkat Tuhan memberi hiburan
yang tak dapat terlupakan, sebagai peng¬
hibur.
7+8 Para murid senang dan gembira
sekali ke Yerusalem, akibat bisa menga¬
lami berkat Tuhan Yesus.
Manfaat: akupun pernah merasa bahagia
sekali, di mana aku pernah menyerahkan;
keberhasilan dan kegagalan usahaku" dan
ternyata bahwa kebahagiaan yang di¬
limpahkan padaku sehingga aku harus
berterima kasih kepada Yesus.
9 + 10 Sesudah mereka boleh mengalami
saat bahagia itu, rajin untuk berdoa, me¬
muji nama Tuhan di Bait Allah.
Manfaat: saat hidup berahmat, seha¬
rusnya akan menyentil batinku untuk ingat
lagi kepada sang pemberi rahmat. Aku
melihat diriku dalam doa, coba berapa
prosentase nilai, intensi'doaku apakah se¬
lalu mohon ini itu, ataukah ada kalanya
juga mau MEMUJI nama Tuhan:
Itulah yang bisa kamj petik sebagai hasil
percobaan metoda yang ditulis oleh Ste¬
fan Leks
Tahap ke empat: Pesan INTI.
YESUS MEMBERKATI MURID-MURID¬
NYA.
Konkritnya Yesus juga memberkati
saya. Hanya sering tak kusadari dalam
langkah laku hidupku, bahwa sebetulnya
berkat Tuhan akan selalu menyertai aku.
dalam karya, dalam pergaulan, dalam ber¬
masyarakat.
Kesimpulan: saya harus ada waktu untuk
menyatakan Syukur, terima kasih atas ber¬
kat, rahmat yang sebetulnya selalu me¬
nyertai diri ku. kepada Tuhan Yesus,
Kesan dan pertanyaan-pertanyaan.Metode
ini mencakup 4 (empat) tahap,
seperti kata Stefan Leks sendiri.
Kesan kami:
memang membutuhkan waktu, bagi
kami sendiri 5 hari.
satu hari (mungkin hanya 1 jam) khu¬
sus untuk mencoba menyusun Inven¬
tarisasi. melihat sana-sini kalimatnya.
hari selanjutnya coba mencari san¬
tapan rohani mana?
untuk menentukan JUDUL dan pesan
Inti cukup sulit.
METODA ini mengasyikkan, dalam arti
menuntut rasa tekun, makan waktu, te¬
tapi cukup memberi "rasa belajar".
Adalah sangat mungkin bahwa hasil


percobaan kami baru sedikit, atau bahkan
belum dapat memenuhi apa yang DI¬
USULKAN oleh Stefan Leks. Nyata lagi
dalam kami memberikan JUDUL dan
SANTAPAN ROHANI. Boleh juga dalam
INVENTARISASI dan PESAN INTI.
Dengan itu, dalam tulisan ini, bolehkan
kami bertanya beberapa hai:
1. Apakah metoda ini bisa dipraktekkan
dalam kelompok 4 sampai 5 orang te¬
man?
2. Untuk mencari santapan,rohani, inilah
yang tak mudah, apakah tidak lebih baik
kalau bisa mendengar dari teman ke¬
lompok?
3. Menangkap PESAN INTI adalah tahap
tersulit (Stefan Leks). Bagaimana kalau
penulis memberi jalan langkah-lang¬
kah, untuk dapat menemukan PESAN
INTI, secara praktis.
Walau dikatakan bahwa itupun harus
dicari-cari, mengenai kecakapan me¬
nangkap pesan inti dari Kitab Suci itu.
Terima kasih atlas tanggapan dari per¬
cobaan kami, terima kasih atas jawaban
dari pertanyaan kami, yang mungkin akan
memberikan tugas bagi Stefan Leks.
Sekali lagi, kami menulis ini karena
kami suka untuk bekerja dengan bolpoin,
sehingga metoda ini akan kami tekuni,
dan siapa tahu nanti semakin berkem¬
bang sehingga bisa mendapat apa yang
dikatakan oleh Stefan Leks sendiri:
Anda akan memperoleh suatu kepuas¬
an yang tidak mungkin diperoleh oang
yang tidak pernah mencoba mendalami
Injil secara pribadi."
Maka kembali pada judul tulisan kami
di atas', ini adalah sebuah PERCOBAAN,
atas usul dari Stefan Leks.
Dus percobaan itu akan tahu betul salah¬
nya, kalau ditanyakan kepada yang empu¬
nya METODA.
Semoga ada pembaca Ruang Kitab
lain, yang sudah mencoba dan memper¬
oleh pengalaman.
anton. m. wonosobo.
Tanggapan penulis Ruang Alkitab:
Hasil kerja Anda sungguh menggembi¬
rakan. Proficiat!
2. Untuk pertama kalinya Anda masih bekerja
lama. Tetapi lama-kelamaan Anda akan
makin mahir dalam mempergunakan me¬
tode ini.
3. Sebaiknya Anda memakai terjemahan Kitab
Suci yang diterbitkan oleh LAI (Alkitab¬
Deuterokanonika) dalam kerja sama dengan
LBI. Terjemahannya dapat dipertanggung¬
jawabkan secara ilmiah.
4. Pesan inti yang Anda rumuskan, cukup te¬
pat. Mungkin dapat dirumuskah juga begi¬
ni: Walaupun sudah berpisah dari kita (murid¬
murid), Yesus tetap meninggalkan berkatnya
kepada' kita. Yesus senantiasa hadir di
tengah-tengah umat yang beriman kepa¬
daNya. Sebagai seorang pemimpin yang
baik, Ia telah memberi kita kesempatan un¬
tuk menjadi dewasa.
Untuk merumuskan pesan inti, seharusnya
kita bertanya-tanya: Untuk apa perikop ter¬
tentu dimasukkan ke dalam kitab Injil? Apa
yang hendak di amanatkan oleh pengarang
p'erikop itu kepada para pembacanya? Da¬


lam hal apakah amanat itu bernilai abadi
(untuk manusia di segala zaman)?
6. Metode ini sangat sesuai untuk diterapkan
dalam pertemuan bersama. Gagasan¬
gagasan dan pemikiran orang-orang lain da¬
pat memperkaya hasil perenungan kita sen¬
diri.
Terima kasih atas tanggapan positif Anda.
Semoga harapan Anda terpenuhi.
Stefan Leks (LBI)


P3S...............
Sambungan dari halaman 823
gota keluarga tidur, saya berdoa seben¬
tar. Di depan patung Bunda Maria saya
minta bantuan dan kekuatan agar saya
bisa melaksanakan apa yang saya ren¬
canakan sore tadi yaitu mendekati anak
saya dan mengajak dia untuk berbicara.
Setelah itu saya membuka pintu kamar
anak saya, la sedang tidur nyenyak. Saya
mendekati tempat tidurnya. Hati saya
deg:degan. «Bagaimana reaksinya kalau
dia saya bangunkan. Dan kata apa yang
harus saya ucapkan pada kesempatan
pertama nanti kalau dia sudah membuka
matanya?
Saya memberanikan diri. Selimutnya
saya singkap. Nampak wajahnya. Lalu
bahunya saya tepuk. Dia kaget. Mengu¬
sap, mata sebentar lalu memandang saya.
Tidak dapat dia sembunyikan rasa kaget¬
nya. Lalu saya mulai bicara: "Nak, ayah
minta maaf atas segala kekeliruap ayah
selama ini. Maaf, dan jangan pikirkan lagi
apa yang terjadi. fyta menghadapi masa
depan dengan sikap yang baru". Dia du¬
duk. Tunduk sebentar, lalu dia memeluk
saya. Saya sempat mendengar kata-kata
yang dia ucapkan, sayup-sayup. "Ayah...."
lalu kami berpelukan dalam suasana ha¬
ru. Dia menangis dan saya sendiri tidak
dapat menahan air mata saya. Agak lama
kami melepaskan rasa hati kami yang su¬
dah sekian lama terpendam yang sudah
sekian lama tidak bisa dikeluarkan. Ter¬
nyata dalam pengakuannya, dia sendiri
tersiksa oleh keadaan semacam ini. Dia
sebenarnya sudah punya niat untuk ber¬
temu dengan ayahnya untuk menyampai¬
kan penyesalan dan minta maaf. Tapi ter¬
lambat, karena ayahnya yang terJebih
dahulu mendekatinya.


Dalam pelbagai pengalaman, mungkin
pengalaman saya ini merupakan peng¬
alaman yang aneh. Bagaimana mungkin
seorang ayah yang memelihara anak sam¬
pai dewasa, dalam keadaan semacam ini
mendatangi anak lalu minta maaf kepada
anaknya. Bukankah si anak yang berke¬
wajiban untuk meminta maaf kepada
ayahnya? Namun ini semua adalah ge¬
rakan dari Tuhan. Soalnya saya bisa men¬
dapat kekuatan untuk mengambil inisia¬
tip dan ternyata pelajaran yang disampai¬
kan di R3S itu tidak mengawang-awang.
Seringkah menyentuh kejadian sehari-ha¬
ri. Pengalaman saya ini merupakan salah
satu bukti. Pasti masih banyak lagi peng¬
alaman peserta P3S. Hanya belum sem¬
pat diungkapkan.
Mengucapkan syukur dan terima¬
kasih kepada Allah Bapa Yang
Mahabaik atas terkabulnya per¬
mohonan kami berkat doa novena 3X
Salam Maria.
Kel. M.L. Prakoso - JKT
MASIH TERSEDIA BEBE¬
RAPA BUNDEL HIDUP TA¬
HUN 1978
HARGA Rp 10.000.- TER¬
MASUK ONGKOS KIRIM
MENCARI PEKERJAAN
Sarjana psikologi, wanita, agama
R.K. ingin bekerja sebagai consul¬
tant pada sekolah Katolik di Ja¬
karta.
Surat-surat dialamatkan kepada
Mingguan HIDUP dengan nomor:
7638


AKSI HIDUP UNTUK ORANG SAKIT
Deribawan pada Minggu ini:
C. Purwati . Semarang
Rp 500
Bakoh . Pulau Sambu (Batam)
Rp 2.000
B. Waluyo . Subang
Ny. L.N. Setiana . Cianjur
Rp 3.000
......Maria Theresia .Jakarta
Rp 1.000
N.N.. Kebumeh
Sumbangan yang telah ma§uk
Rp360.535
Jumlah ..... Rp368.535
(Tigaratus enampuluh delapan ribu, limaratus tiga puluh lima, rupiah)
1 y™
Siapa dermawan menyusul ?????


Pesta Perak
METRO — Lampung Tengah. Maka berkumpullah umat Katolik dari se¬
belas stasi daerah Metro — Lampung Tengah untuk merayakan Pesta
Perak Imamat Pastor Albert Grein SCJ.
Beliau lahir di Luxembourg pada tahun 1924. Masuk biara SCJ tahun 1948.
Serikat ini mempunyai lapangan kegiatan di semua Negara Eropa Barat,
Amerika dan Afrika. Di Asia SCJ hanya bekerja di Indonesia, Sumatera Se¬
latan — Lampung. Beliau ditahbiskan sebagai Imam pada tahun 1954. Dan
selama itu bertugas di Indonesia dari tahun 1963 sampai 1979. Dan masih
ingin mempertahankan tugasnya di Indonesia hingga tahun 1982.
Selama 16 tahun di Indonesia Pastor Albert Grein menuntun, memeli¬
hara dan membangun umat dari kesebelas stasi tersebut. Maka dengan
rasa cinta dan hormat pula, seluruh umatnya berkumpul merayakan pesta
peraknya.
Perayaan dipimpin sendiri oleh Pastor Albert dalam bahasa Jawa yang
diiringi dengan gamelan dan lagu jawa. Dalam pengantarnya beliau mem¬
' berikan penjelasan bahwa Ekaristi atau Misa Kudus ini dipersembahkan
kepada: Allah Bapa Yang Maha Kuasa; Tuhan Yesus Kristus; Imam
Agung dan Bunda Maria panghibur orang sakit dan ratu atas para rasul.
Hadir dalam pesta tersebut para pejabat pemerintah setempat, pemuka
agama lain, anggota DPRD Tk II Metro serta Kanwil Depag Metro.
Sebagai tanda kegembiraan, telah disampaikan kepada Pastor Grein se¬
buah kado yang dihadiahkan dari seluruh umat. Kado langsung dibuka di¬
depan hadirin, ditunjukkan dan langsung dipakai. Kado berupa seperang¬
kat pakaian Jawa komplit gaya Jogyakarta. Pastor sangat gembira dengan
pakaian yang sangat asing baginya. Ini sebagai tanda bahwa Pastor dite¬
rima oleh umatnya dari suku Jawa yang berada di Lampung.
Selanjutnya pastor mengakui; bahwa PANGGILAN IMAM MASIH ME¬
NARIK. Pesannya kepada umat, khususnya muda-mudi, agar dengan ada¬
nya pesta perak ini menjadi titik tolak yang baru dan untuk memulai ker¬
jasama menuju kehidupan umat yang dewasa dan bertanggungjawab.***/
Fairiimanto.
PASTOR ALBERT GREIN SCJ
bagaikan Bima


Pesta Emas
YOGYAKARTA — Sekitar 200
alumni yang tersebar di seluruh
Jawa hadir dalam sebuah perayaan
yang diselenggarakan di Asrama
Syantikara untuk memperingati 50
tahun membiara Suster Catharina
CB pendiri SM A dan SG A Steila
Duce Yogyakarta.
Mereka hadir bersama suami dan
melepas nostalgia dengan cerita ma¬
sing-masing.
Nama aslinya adalah Agnes
Adriana Clara Liedmeier. Lahir di
Zaandam sebuah kota dekat
Amsterdam pada tanggal 23 Januari
1907, dan beliau adalah anak nomor
tiga.
Sejak kecil memang punya cita¬
cita untuk membiara. Sehingga
pada tanggal 4 Oktober 1927 Sus¬
ter Catharina resmi memasuki
kehidupan membiara pada . Kong¬
regasi Carolus Boromeus , di
Mastricht. Dan 17. Mei 1929
mengucapkan kaul kekalnya.
Kariernya yang pertama adalah
sebagai guru di sekolah dasar di
Den Haag. Kemudian beliau da¬
tang ke Indonesia (Lahat) Sumate¬
ra Selatan untuk tugasnya mengajar
di Mulo. Tepatnya pada tanggal 8
September 1938.
Pada tahun 1942 — 1945 (jaman
Jepang) beliau ditawan bersama
Belanda lainnya. Indonesia
eka dan beliau bebas, lalu
pulang ke negeri Belanda di mana
beliau sempat meneruskan studinya
sampai meraih gelar sarjana
pedagogi.
Suster berpendapat bahwa peran¬
an wanita Indonesia di masa depan
penting. Oleh sebab itulah
pada buian April 1949 beliau
ibuka SGA khusus putri di


SAMARINDA — Bertempat di
Susteran Keluarga Kudus Keuskup¬
an Samarinda telah dilangsungkan
Rekoleksi muda-mudi yang diikuti
oleh 70 peserta.
Rekoleksi yang berthemakan
panggilan tersebut bermaksud
menggali serta memberikan
penjelasan tentang arti panggilan
yang sebenarnya. Di mana panggil¬
an bukan berarti seseorang harus
menjadi biarawan/wati tetapi pan¬
ggilan di sini berarti panggilan
umum terhadap kita.


Sr. Catharina
sebuah garasi bekas rumah Dokter
Yap yang terkenal itu. (Sekarang
Gedung RRI). Dan menyusul bulan
Agustus dibuka SMA khusus putri,
di mana keduanya bernaung dalam
sebuah nama STELLA DLCE ■
Kini sudah diganti dengan bahasa
sanskerta yaitu TARAKANITA.
Beliau memimpin dua sekolah
sekaligus hingga tahun 1965. Kemu¬
dian melanjutkan tugasnya sebagai
pimpinan Kongregasi Suster Caro¬
lus Boromeus di Provinsi Indonesia
sampai 1977.
Selama setahun setelah jabatan¬
nya berakhir beliau memperdalam
kehidupan spirituii dalam suatu kur¬
sus di Denver (USA); Tahun 1978
beliau menikmati cuti panjangnya di
Holland sambil menggali Inspirasi
wanita untuk disumbangkan kepada
wanita di Indonesia.
Demikianlah maka pada tanggal
21 Januari 1979 dengan membawa
sejuta kerinduan beliau kembali ke
Indonesia dan kini bekerja di
Rumah Sakit Boromeus Ban¬
dung.***R. Napitupulu.


Muda-mudi sedang berdoa dengan gaya Zen.
Rekoleksi Muda-Mudi


Selain acara khusus muda-mudi
juga diselenggarakan acara berupa
penataran pemuka umat dan guru
agama. ”Kita banyak mengalami
tantangan. Karena itu kita akan
diberi kemampuan dan kekuatan
mental. Tuhan telah memanggil
saudara sekalian untuk secara
khusus meluaskan kerajaan Allah.”
Demikian antara lain pesan Pastor
FX Hurang MSF dalam khotbah¬
nya kepada para peserta penatar¬
an.***/!^ Jelivan Yen.


Penataran P-4 Utk
Pemuka Agama
JAKARTA J» Menteri Dalam
Negeri Amirmachmud Senin pagi
membuka penataran Pedoman
Penghayatan dan Pengamalan Pan¬
casila (P-4) bagi pemuka agama
dari seluruh Indonesia di Hotel
Sahid Jaya.
Menteri berpendapat hadirnya
para pemuka agama dalam pena¬
taran ini mempunyai arti sangat
penting, oleh karena melalui jalur
kehidupan agama, dapatkah
diperkaya budaya Pancasila. Kita
semua mengetahui dari sejarah bah¬
wa dalam masyarakat Indonesia,
kebudayaan berkembang secara
terjalin erat dengan kehidupan ke¬
agamaan. Agama dan kebudayaan
keduanya sama-sama menuju kepa¬
da peningkatan hidup manusia yang
bermartabat.
Menteri Agama dalam sambutan
tertulisnya, dibacakan oleh Sekjen
Departemen Agama Kafrawi
mengatakan penataran ini adalah
kesempatan baik bagi pemuka¬
pemuka agama untuk lebih mema¬
hami hakekat Pancasila, UUD 1945
dan GBHN (Garis-garis Besar
Haluan Negara).
Hadir pada pembukaan ini anta¬
ra lain Menko Polkam M. Pangga¬
bean, Ketua MPR/DPR Daryatmo
dan para penatar seperti Dr. Ruslan
Abdul Gani, Dr. Satrio, Dr.
Sudjono.
Penataran ini diikuti 250 peserta
dari semua golongan agama dan di¬
selenggarakan oleh BAKN dari
tanggal 25 Juni sampai 6 Juli
1979./SH.


Alamsyah tentang
Kerukunan Umat
Beragama


JAKARTA — Menteri Agama
Alamsyah Ratu Perwiranegara
Senin siang mengemukakan ke¬
rukunan umat beragama merupa¬
kan salah satu faktor yang sangat
penting dan mutlak dalam pembina¬
an ketahanan dan stabilitas
nasional.
Karena itu, katanya dalam sam¬
butan tertulisnya di depan konsul¬
tasi Pemerintah dan pemimpin ge¬
reja seluruh Indonesia di Jakarta,
usaha menciptakan dan membina
kerukunan itu memerlukan pena¬
nganan yang sungguh-sungguh dan
hati-hati karena merupakan hal
yang sangat peka.
Para pemimpin agama mempu¬
nyai otorita tersendiri dalam
memimpin masyarakat beragama,
baik yang berkenan dengan ma¬
salah-masalah ajaran agama
ataupun masalah kemasyarakatan.
Dengan adanya otorita kepemim¬
pinan tersebut faktor pemimpin


BERITA NUSANTARA


agama benar-benar ikut menentu¬
kan perkembangan masyarakat
kita, demikian Itjen Departemen
Agama yang membacakan sambut¬
an Menteri.
Menteri mengharapkan pula para
pemimpin agama dapat menggarap
masalah-masalah yang tidak
terjangkau tangan aparat negara, di
samping menterjemahkan gagasan¬
gagasan pembangunan kedalam
bahasa yang'dimengerti para peme¬
luk agama.
Konsultasi yang berlangsung dari
25-29 Juni ini diikuti 63 peserta
antara lain berasal dari Sumatera
Barat, Sumatera Selatan, Lam¬
pung, DKI Jaya, Jawa Barat, Jawa
Tengah, .DIY Yogyakarta, Jawa
Timur, Bali dan pejabat Depar¬
temen Agama.
Diharapkan kerukunan gerak
hidup umat beragama di Indonesia
sekaligus merupakan perwujudan
masyarakat yang agamis yang
menjunjung tinggi nilai-nilai fal¬
safah hidup bangsa yaitu Panca¬
sila. Ini berarti akan terbina
"masyarakat agamis yang Panca¬
silais atau masyarakat Pancasilais
yang agamis”.
Seorang Pancasilais sekaligus \
menjadi pemeluk agama yang baik.
Seorang pemeluk agama sekaligus
menjadi Pancasilais yang baik,
demikian kata Menteri.
Konsultasi menitik beratkan
temanya pada masalah '’Pening¬
katan Komunikasi yang lancar an¬
tara pemerintah dengan Gereja¬
gereja menunjang suksesnya Pelita
III.”/SH.


Fr. Avitus de Rooy


Frater Avitus de
Rooy
tutup usia
MEDAN — Hari Minggu 17
Juni 1979 jam delapan pagi Tuhan
telah memanggil putranya yang ter¬
cinta Frater Avitus de Rooy.
Orangnya terkenal sebagai
seorang biarawan yang sederhana,
lembut dan rendah hati. Beliau ha¬


nya menonjol dalam hal ke¬
sederhanaan dan humor. Lahir di
kota Tilburg (neg. Belanda) pada
tanggal 29-11-1908, beliau menjadi
anggota Konggregasi CMM pada
umur 19 tahun.
Oleh Gereja dan Konggregasi
almarhum diutus ke Indonesia pada
tahun 1933 untuk menjadi pendidik
di kota Padang. Tahun enampuiuh¬
an beliau menjadi warganegara In¬
donesia. Dari tahun 1960 sampai
1976 Frater Avitus memangku
jabatan Direktur SPG Katolik di
Balige (Tapanuli). Lantaran
kesehatannya makin mundur,
almarhum pindah ke kota Medan.
Dan di sana beliau dikenal seba¬
gai organis di Gereja Katedral dan
di Kapel R.S. Elisabet. Selama tiga
tahun lebih Frater Avitus memeriah¬
kan per. Ekaristi dengan musikali¬
tasnya yang tinggi.
Bukan hanya biarawari-biara¬
wati se wilayah Medan serta
sahabat-sahabat dan bekas murid¬
murid almarhum memberikan hor¬
mat terakhir kepada jenazah Fra¬
ter Avitus, Bapak Uskup pun, Mgr.
Pius Datubara, kembaii dari turne¬
nya untuk ikutserta mengistira¬
hatkan jenazah Frater yang ter¬
cinta itu. Ulos yang diletakkan
keluarga besar Tapanuli di atas peti
mayat waktu upacara di Gereja
Katedral merupakan tanda bukti
bahwa Frater Avitus sangat dicintai
dan dihormati.
Semoga beliau yang sudah meng¬
abdikan diri dan membawa terang,
yang mengucapkan kata hiburan
dan membantu sesama manusia,
menerima balasan yang baik dari
Tuhan, Allah orang yang hidup dan
mati.***/Fr. Y.
Limapuluh Tahun
Membiara
SENDANGSONO V Masyara¬
kat desa Semagung Sendangsono
baru-baru ini telah merayakan
Limapuluh tahun hidup mem¬
biara Bruder Matius Tirtosu¬
marto SJ.


Pesta diawali dengan Pera¬
yaan Ekaristi di altar Sendang¬
sono, dipersembahkan oleh Pas-,
tor Winarto Pr dan Sugiyono Pr,
serta dihadiri oleh ratusan umat
paroki Promasan dan para roha¬
niwan/wati yang berasal dari
desa Semagung.
Seperti diketahui, desa Sema¬
gung memiliki 56 keluarga yang
terdiri dari 330 jiwa. Semuanya
katolik, dan telah\ menyumbang¬
kan kepada gereja 2 orang Imam;
3 bruder dan 28 suster.
Pesta dilanjutkan pada malam
harinya dengan pertunjukan wa¬
yang kulit semalam suntuk. Ha¬
dir diantaranya Pastor Sugito Pr;
Wahadi Pr dan segenap Dewan
Paroki setempat.
Siapakah Br. Tirtosumarto SJ?
Beliau dilahirkan di Semagung
pada 21 September 1909. Pada
usia 20 tahun terpanggil menjadi
Bruder dan mengucapkan kaul ke¬
kalnya di bawah ordo Serikat Ye¬
sus pada tahun 1939.
Sebagai katekis dan Urusan
Rumah Tangga Pastoran beliau
sering berpindah tempat tugas¬
nya. Diantaranya: Boro 1936-1943;
Klaten 1943-1948; Girisonta 1949¬
1951; Muntilan 1951-1956; Klepu
1956-1969; Salatiga 1969-1971; Kle¬
pu 1971-1979. Pada usianya yanggenap
70 tahun beliau masih aktif
berkarya di Paroki Klepu — Go¬
dean Yogyakarta.
Deo Gratias.***/F. Hanggoro
Malam Perpisahan
KETAPANG ^Baru-baru ini
SMP Katolik Usaba ’ menyeleng¬
garakan malam perpisahan dengan
Kepala SMP Br. Eustasius FIC,
yang akan dipindahkan ke
Pedalaman Hulu di Kec. Tumbang
Titi.
Perayaan dihadiri oleh Uskup
Baru, rekan-rekan guru, Pimpinan
Bruder FIC dan BP3 serta siswa/i
SMP.
Beberapa sambutan berisi ucap¬
an terima kasih atas kerjasama
yang baik dengan para guru dan
murid.
Pada kesempatan tersebut Bru¬
der Estasius menyalakan api un¬
ggun.
Dan sebagai acara terakhir ber¬
kat dari Bapak Uskup untuk Bru-
1 der Estasius yang akan dipindah¬
kan.***Thompel.


Imam baru
dari Samosir
SUMUT - Meskipun sudah ba¬
nyak Imam yang berasal dari
Pulau Samosir, namun baru kali
inilah seorang putra Samosir di
tahbiskan di Parokinya sendiri
yaitu di Paroki P. Samosir. Sebab
pentabbisan yang terdahulu selalu
. diselenggarakan di Pematang
Siantar. Jadi bagi umat paroki se¬
tempat, hal ini merupakan sesua¬
tu yang baru dan yang tak akan
pernah mereka lupakan.
Demikianlah pada tanggal 1
Juni 1979, Mgr. Pius Datubara te¬
lah mentabiskan Pastor Paulinus
Mardame Simbolon.
Pastor muda ini dilahirkan di
Donor Darah
JAKARTA - Baru-baru
ini di Paroki Matraman te¬
lah dilangsungkan acara
Aksi Sosial Donor Darah.
Aksi tersebut di¬
selenggarakan oleh Wi¬
layah Manggarai bekerja
sama dengan PMI, dan
merupakan aksi yang ke¬
dua kalinya setelah yang
pertama diselenggarakan
pada bulan September dua
tahun lalu. Itupun terbatas
untuk wilayah Manggarai
saja.
Sambutan umat ternyata
sangat menggembirakan.
Dari 50 pendaftar, yang ha¬
dir pada kesempatan terse¬
but ada 36 orang. Dianta¬
ranya dua orang Suster
dari Yayasan Marsudi Ri¬
ni. Beberapa tidak hadir,
yang lainnya kurang me¬
menuhi syarat. Ada yang
sudah menjadi donor tetap,
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Huta na mora Rianiate dan se¬
bagai putera pertama dari keluar¬
ga U. Simbolon. Sedang ibunya M.
br. Pandaengan. Ia lahir pada
tanggal 27 - 10 - 1951 ketika ayah¬
nya masih bertugas di kampung¬
nya sebagai guru agama. Sedang
kini ayahnya bertugas di Ditjen
Bimas Katolik Kab. Dairi, bag.
sub Seksi Penerangan.
Huta na mora artinya kampung
yang kaya harta meteri dan roha¬
ni. Nama tersebut mengandung
makna yang dalam serta menjadi
pedoman dan arah yang sangat
mewarnai kehidupan orang batak
Toba.
Setamat dari SD Negeri di kam¬
pungnya ia dikirim ke Seminari
Menengah P/ Siantar. Dan me¬
mulai hidup baru sebagal Novis di
Biara Kapusin Parapat D. Toba
sejak 12 Januari 1972. Dan selama
di biara inilah beliau mendapat
gangguan yang cukup serius yang
merupakan krisis panggilannya
yaitu berupa kurang merestuinya
fihak keluarga terhadap cita¬
citanya.
Namun akhirnya dengan
perayaan yang meriah beliau te¬
lah memenuhi panggilannya, se¬
bagai Imam.
Kepada pastor baru, kita ucap¬
kan Selamat Bertugas. Semoga
Sukses.
Horas ma ... Horas ma ... Horas
ma ... •*•/!. Bernard. S.


ada yang masih takut¬
takut, ada pula yang mem¬
pergunakan kesempatan
untuk memenuhi per¬
syaratan mencari SIM.
Dibanding dengan tahun
lalu ternyata tahun ini
mengalami kemajuan. Se¬
bab dari 20 pendaftar ha¬
nya 8 saja yang hadir. Ada


Menyambut
Tahun Internasional


YOGYAKARTA —Dalam rang¬
ka turut merayakan Tabun Anak¬
Anak Sedunia Keluarga Asrama
R.S. Pantirapih bekerjasama de¬
ngan Delegatus Komunikasi So¬
sial DIY telah mementaskan Ope¬
ret dengan judul NARAPUTRA,
bertempat di Aula Syantikara
Bulak Sumur Yogyakarta.
Sesuai dengan thema pemen¬
tasan: peningkatan daya kreasi
anak dan pengembangan anak,
maka para pelakunyapun dipe¬
rankan oleh anak-anak.
PARA PELAKU
Naraputra adalah lambang
kejujuran, ketabahan dan ke¬
tekunan. Swaratama, Naratama
dan Aditama merupakan lam¬
bang hatinurani, harapan dan
cita-cita. Blanak, Mamon dan
Yudha merupakan lambang dari
keserakahan, kesenangan dan
ke angkaram urkaan.


pula satu keluarga me¬
nyumbang darah semua.
Bapak, Ibu, dan putra¬
putrinya. Wah bukan main.
♦♦♦/Alfons.


JALAN CERITA
Suatu hari seorang Raja meng¬
umumkan bahwa beliau (Raja
Maranatha) membutuhkan se¬
orang yang setia, tekun dan ber¬
bakti bagi kerajaan. Maka ba¬
nyak para pemuda yang ber¬
duyun menghadap sang Raja. Di
antaranya Blanak, Mamon dan
Yudha. Namun semuanya ditolak
karena tidak memenuhi syarat.
Naraputra yang mendengar
berita tersebut juga menghadap
Raja. Dan Naraputra akhirnya
diterima sebagai seorang yang
membantu membuat pakai¬
an/busana sang Raja.
Ketika Naraputra sedang tekun
menenun busana datanglah para
durjana menculiknya. Betapa
sedihnya Raja Maranatha.
Namun berkat kesiagaan laskar
Kerajaan akhirnya Naraputra
ditemukan kembali. Lalu melan¬
jutkan pekerjaannya, dengan ke¬
tekunan dan ketabahan, setia dan
rasa ingin berbakti. Dengan
iktikad tidak akan meninggalkan
pekerjaannya sebelum semua
selesai.
Pada saat yang sama datang
utusan dari Negeri Bumihayu.
Mengabarkan bahwa Raja Bumi¬
hayu dibunuh oleh sekawanan
durjana. Maka dengan senang
bati Raja Maranatha mengirim
laskarnya untUk menumpas
penjahat tersebut yang ternyata
adalah si Blanak, Mamon dan
Yudha.
Sebagai akhir ceritera, maka
diangkatlah Naraputra menjadi
Raja di Bumihayu. Sedang pakai¬
an yang telah selesai ditenunnya
sendiri oleh Naraputra dipakai¬3
nya sendiri. Mengapa Naraputra
diangkat sebagai Raja Bumi¬
hayu? Karena dialah bersama¬
sama dengan Swaratama, Adi¬
tama dan Naratama yang ber¬
hasil meringkus penjahat ter¬
sebut.*** J


Mendagri
Amirmachmud :
Konsep Mayoritas
dan Minoritas
tak sesuai dengan
Azas Kekeluargaan


Mendagri Amirmachmud men¬
jamin, bahwa dalam Demokrasi
Pancasila dibenarkan adanya per¬
bedaan pendapat. Namun untuk
perbedaan yang mendasar, se¬
perti dalam pengembangan stra¬
tegi pembangunan jaman Orba
ini, dicarikan penyelesaiannya
melalui forum MPR. "Perbe¬
daan pendapat pada umumnya
cuma pada bidang perencanaan,
dan pelaksanaan," kata Menteri.
Amirmachmud berbicara pada
pembukaan penataran P4 bagi
para pemuka agama seluruh Indo¬
nesia di Jakarta hari Senin. Pena¬
taran ini diikuti 247 orang, terdiri
197 pemuka agama Islam, 24 Pro¬
testan, 12 Katolik, 10 Hindu dan 4
Budha.
Kata Menteri, dalam Demo¬
krasi Pancasila tidak akan ter¬
jadi dominasi mayoritas atau
tirani minoritas. Sebab konsep
mayoritas dan minoritas tidak se¬
suai dengan semangat kekeluar¬
gaan. Sesuai cita-cita Orba tata
kehidupan politik yang ingin di¬
kembangkan adalah sistem De¬
mokrasi Pancasila. Dalam sis¬
tem ini, keuniversalan cita-cita
demokrasi dipadukan dengan pola
budaya dan cita-cita hidup bang¬
sa, yang dijiwai semangat keke¬
luargaan.
Kekuatan-kekuatan politik yang
terwujud dalam Parpol dan Gol¬
kar serta pengelompokannya da¬
lam masyarakat, tidak boleh lain
kecuali mendukung Pancasila.
"Pancasila harus jadi azas, tu¬
juan dan cara perjuangan dari se¬
genap kekuatan sosial-politik, tan¬
pa mengurangi identitas dan amal
tiap pengelompokan dan go¬
longan yang bersifat kebu¬
dayaan," ujar Menteri.
Hubungan antara kekuatan so¬
sial-politik tidak diletakkan atas
prinsip lawan dan kawan politik.
Karenanya, tidak sewajarnya ter¬
jadi sikap tidak kompromi, ingin
menang sendiri. Sebab sifat se¬
perti itu berlawanan dengan azas
musyawarah untuk mencapai mu¬
fakat.
Bangsa Indonesia menurut A¬
mirmachmud, harus dilihat se¬
cara utuh, tidak boleh dipecah
atau dipertentangkan berdasar¬
kan perbedaan kelas, golongan
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dan kepentingan pribadi. Tetapi
sebaliknya, barus dipertemukan
oleh rasa keadilan serta suasana
keadilan dan kemanusiaan.
Pemuka agama penting
Menteri menilai pentingnya ke¬
hadiran para pemuka agama da¬
lam penataran P4. Karena me¬
lalui jalur kehidupan agama, bu¬
daya Pancasila dapat diperkaya.
Ia menilai selama ini pengem¬
bangan budaya Pancasila ‘ masih
belum diresapi dan dihayati nilai¬
nilainya, baik oleh para pelak¬
sana pembangunan maupun oleh
masyarakat umum.
Tentang kehidupan agama,
Mendagri menunjuk pada se¬
jarah perkembangan budaya di-,
mana bangsa Indonesia mem¬
buka diri terhadap pengaruh luar,
dan telah menerima serta meme¬
luk agama-agama besar yang
mempunyai kitab suci. Pengaruh
agama, tersebut terhadap kehi¬
dupan rokhani bangsa, sangat be¬
sar.
Dalam hubungan ini, agama¬
agama yang dianut oleh masya¬
rakat Indonesia berfungsi seba¬
gai kekuatan yang memadukan
pribadi secara utuh. "Dalam
rangka hubungan timbal-balik an¬
dian di Aceh Selatan itu sudah di¬
casila itulah, maka para pemuka
agama, memegang peranan pen¬
ting," katanya. /Kompas.


Pangdam I Lapor
Kasus Pembakaran
Lima Gereja
MEDAN — Panglima Kodam
I/Iskandarmuda Brigjen TNI
R.A. Saleh Senin siang secara
singkat telab melaporkan kepada
Menbankam/Pangab Jenderal M
Jusuf soal gangguan keamanan
dan ketertiban di kabupaten Aceh
Selatan berupa pembakaran lima
buah gereja oleh oknum-oknum
yang tidak bertanggungjawab.
Pangdam yang melaporkan hal
ini di Banda Aceh ketika mene¬
rima kunjungan Menhankam ke
sana menilainya sebagai "keja¬
dian kecil" yang telah dapat di¬
atasi.
Pembakaran terhadap lima ge¬
reja itu terjadi di kecamatan Sim¬
pang Kanan, kabupaten Aceh Se¬
latan itu bermula tanggal 9 Juni
terhadap sebuah gereja Katolik di
Lae Buluh. Menyusul tindakan se¬
rupa terhadap gereja HKBP
Sangga Bemi dan HKBP Siatas
pada tanggal 12 Juni dan terakhir
pada tanggal 14 Juni terjadi lagi
pembakaran terhadap gereja HKI
Gunung Lagan dan gereja HKBP
Gunung Meriah.
Akibat peristiwa yang terjadi
secara beruntun itu penduduk


daerah tersebut yang menurut ke¬
terangan 250 keluarga beragama
Kristen Protestan dan Katolik
merasa tidak aman dan sebagian
besar mengungsi ke kecamatan
Barus dan Manduamas, Kabu¬
paten Tapanuli Tengah. Sebagian
lagi mengungsi ke kecamatan Sa¬
lak, Pananggalan dan Sidikalang,
Kabupaten Dairi.
. Kejadian tersebut didalangi
oleh oknum RM yang dikenal se¬
bagai bekas Wakil Camat Sim¬
pang Kanan. Ia telab dipecat dari
jabatannya itu karena pada tahun
1978 juga mendalangi pemba¬
karan gereja Katolik di Lae Bu¬
luh.
Pancasila
Menhankam Jenderal Jusuf se¬
telah mendengarkan laporan me¬
ngenai kejadian itu mengharap¬
kan Kowilhan I menanggulangi
peristiwa itu dengan sebaik-baik¬
nya dengan bekerjasama dengan
penguasa dan pemerintah daerah
setempat sesuai dengan jiwa Pan¬
casila.
Pangkowilhan I Letjen G.H.
Mantik yang mendampingi Men¬
hankam dalam serangkaian pe¬
ninjauan ke Sumatera menje¬
laskan kepada pers bahwa keja¬
tangani dan akan diselesaikan se¬
baik-baiknya sesuai anjuran Men¬
hankam,
Sedangkan Pangdam Iskandar¬
mnda mengatakan bahwa 60 per¬
sen dari sekitar 1000 orang pen¬
duduk yang mengungsi itu sudah
mulai kembali ke tempat ke¬
diamannya masing-masing.
Menjawab pertanyaan tentang
latar belakang dari kejadian itu
Pangkowilhan I menjawab de¬
ngan tertawa "wartawan sudah
lebih tahu". Untuk lebih jelasnya
silahkan pergi ke. tempat keja¬
dian, Mantik menganjurkan.
Pangkowilhan belum dapat me¬
nyebutkan berapa orang yang su¬
dah ditahan sebagai pelaku atas
pembakaran kelima gereja di
Aceh Selatan itu. "Belum di¬
laporkan apakah sudah ada yang
ditahan, dan diduga kejadian itu
didalangi oknum-oknum tertentu
yang tidak ada kaitannya melalui
organisasi," Mantik menambah¬
kan.
Dewan Gereja Gereja di Wila¬
yah Sumatera Utara dan Aceh dan
Wali Gereja Sumatera Utara S
Aceh serta Keuskupan Agung Me¬
dan tanggal 20 Juni yang lalu telah
mengirimkan surat kepada Mus¬
pida Aceh dan Pangkowilhan I
mengenai pembakaran gereja-ge¬
reja tersebut. Juga disebutkan
tentang penganiayaan dan intimi¬
dasi terhadap umat Kristen di
Simpang Kanan Aceh Selatan itu.
Dalam surat tersebut Dewan


Gereja Gereja Wilayah dan Wali
Gereja Sumatera Utara — Aceh
itu mendesak agar pemerintah se¬
gera turun tangan menindak pe¬
laku-pelaku peristiwa tragis ter¬
sebut. Mereka juga mendesak
agar keamanan pribdi, harta ben¬
da dan gereja-gereja serta kebe¬
basan melakukan ibadah agama
dapat dijamin dan dipulihkan
Tembusan surat itu antara lain
dikirimkan kepada Ketua DPR-RI
di Jakarta, Menko Polkam, Men¬
Pangkopkamtib dan
Menteri Dalam Negeri/SH.
Rekoleksi
Guru Inpres
CTLACAP — Baru-baru ini di
Cilacap telah diselenggarakan
rekoleksi khusus untuk para guru
Inpres. Rekoleksi mengambil thema
GURU dan KARYA SOSIAL.
Hadir memberikan ceramahnya
antara lain: Pastor Paroki; Uskup
Paskalis Hardjosoemarto MSC;
Frater Sastro Wardoyo; Suster
Ignatia; Bpk. Ign Widi Suwarno
dan Katekis Cilacap.
Rekoleksi ditutup dengan peraya¬
an Ekaristi oleh Bapak
Uskup.***Martin S.
Pantekosta
di Makale
Pada hari Raya Pantekosta yanglalu
Uskup Agung Ujung Pandang
Dr. Th. Lumanauw berkenan mem¬
berikan sakramen Krisma kepada
58 umat paroki Hati Tak Bernoda
St. Perawan Maria di Makale.
Perayaan Ekaristi dibanjiri oleh
ribuan umat. Dalam khotbahnya
beliau menegaskan agar cara hidup
digunakan sebagai modal utama
dalam menjadi saksi Kristus di te¬
ngah dunia yang penuh tantangan.
LET YOUR LIFET SPEAK.
Biarkanlah hidupmu yang berbica¬
ra.
Acara selanjutnya berupa ramah¬
tamah yang berlangsung dengan
khidmat dan gembira dalam sua¬
sana persatuan. Hadir antara lain;
unsur Dewan Paroki; Pengurus KIK
dan para undangan lainnya.
Acara lain yang perlu diberita¬
kan di sini adalah acara yang di¬
selenggarakan khusus oleh muda¬
mudi untuk memperingati hari
kelahiran gereja. Semua' acara
dibawakan oleh muda-mudi dan ber¬
jalan dengan lancar. Penonton pu¬
lang dengan puas, muda-mudi ber¬
bahagia karena bisa membahagia¬
kan orang lain. Mereka menga¬
takan ini adalah karya Roh Kudus
yang baru dicurahkan.
Hadir dalam perayaan tersebut
Bupati Kepala Daerah Tk II Tana
Toraja Bapak Andilolo.***/Anton
S.
Dengaa
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SUDAH menjadi kebiasaan, bahwa kita pada
waktu-waktu tertentu menikmati suatu mi¬
numan, seperti segelas atau secangkir teh, kopi,
cokelat dan lain sebagainya. Ini diminum di
rumah, di kantor, di paberik, di rumah sakit, di
manapun kita bekerja.
Teh sudah lama dikenal di Cina dan Jepang,
kopi di negara Arab, cokelat oleh suku-suku In¬
dian, tetapi di negara-negara Barat minuman
tersebut baru masuk pada abad ke-18.
Semula pendapat saling berlawanan, sampai
para dokter dan sarjana ikut campur. Ada suatu
eksperimen yang menarik perhatian, ialah untuk
mengetahui apakah teh dan kopi sehat atau meru¬
gikan. Waktu itu di Swedia raja Gustaaf III (1771
— 1792) sedang memerintah. Ada dua saudara
kembar meringkuk dalam penjara dengan hu¬
kuman seumur hidup, karena telah melakukan
pembunuhan. Atas anjuran dokter pribadi raja
Gustaaf itu pejabat penjara menyetujui diadakan
eksperimen dengan dua narapidana itu, ialah tiap
kali mereka makan diberi semangkok teh pada
yang satu dan secangkir kopi kepada yang lain.
.Sarjana Swedia tidak sepakat dalam ramalan
siapa yang akan lebih dulu meninggal akibat ”mi¬
numan racun” itu. Yang memilih teh tertentu ber¬
harap, bahwa yang minum kopi akan lebih cepat
mati, begity yang pro kopi berharap yang sama
dari peminum teh. Untuk mengetahui jalan
penyelidikan tersebut dunia luur dapat membaca
laporan mingguan. Tetapi tak disangka, bahwa
test ini memakan waktu puluhan tahun. Mes¬
kipun telah minum berliter-liter kopi dan teh,
kedua napi tersebut tetap sehat, malahan sarjana
dan dokter yang memulaikan eksperimen ini dan
mengikutinya dengan saksama lebih dulu me¬
ninggal. Waktu pria yang minum teh tiap hari
meninggal pada usia 84 tahun, hampir tidak ada
lagi orang yang menaruh perhatian pada test itu,
dan tidak diketahui pula pada usia berapa pe¬
minum kopi meninggal.
'Tentu sejak itu para sarjana terus menyelidiki
efek kopi dan teh. Diketahui bahwa kedua mi¬
numan ini mengandung zat coffeine, dalam kopi
lebih banyak daripada dalam teh. Semula dikira,
bahwa segala efek minuman tersebut disebabkan
oleh coffeine ini, tetapi setelah diselidiki lebih
lanjut, ternyata, bahwa masing-masing minuman
mempunyai zat pentjng lain yang membawa efek
menggairahkan. Juga dalam biji cokelat yang
menghasilkan cokelat (makanan) dan minuman
terdapat zat fisiologis yang memberi efek aktip.
Zat tersebut adalah theobromin, secara kimiawi
ada persamaan dengan coffeine. Tetapi mi¬
numan-minuman cola yang dibuat dengan meng¬
gunakan biji cola (dari Afrika-barat dan daerah
tropik Amerika) mengandung coffeine.
Selain daya menggairahkan dari coffeine dan
theobromin masih ada faktor lain yang meme¬
gang peranan penting. Pertama adalah ketagihan
akan efek zat-zat tersebut. Kepekaan pada manu¬
sia terhadap zat-zat ini berbeda-beda, dan faktor
ketagihan adalah penting. Juga penilaian pemi¬
num akan rasa, warna atau harumnya minuman
tersebut dapat merupakan* faktor dalam penen¬
tuan nilai kenikmatannya.
Sebelum meninjau kemungkinan efek yang
merugikan, marilah membicarakan minuman ter¬
sebut satu per satu; melihat zat-zat fisiologis yang
penting mana terdapat dalamnya.
Kopi
Secangkir kopi mengandung 100 — 150 mg
coffeine. Efek yang menambah semangat tera¬


﻿JAM BICARA


Apa minuman
yang kita sering
minum itu
merugikan?


tama adalah akibat coffeine yang menghasilkan
denyut jantung yang lebih kuat dan kenaikan
tekanan darah. Saraf juga terpengaruh: Kele¬
tihan hilang, kopi menyegarkan sehingga lebih
mudah melakukan "pekerjaan otak”: Coffeine
juga melancarkan pengeluaran getah lambung.
Efek-efek tersebut dipengaruhi pula oleh produk
yang dihasilkan pada pembakaran biji-biji kopi.
Dalam sari kulit biji kopi yang telah dibakar ter¬
dapat ratusan zat organis, kebanyakan dalam
konsentrasi kecil sekali, sehingga sulit untuk
menentukan yang mana mempunyai pengaruh
tertentu. Juga belum diketahui dengan pasti, sam¬
pai jauh mana zat-zat itu larut bila dibuat
minuman kopi, namun aroma kopi terdapat pada
salah satu produk setelah biji kopi itu dibakar,
tidak pada coffeine, karena kopi yang bebas
coffeine hampir tak berbeda dalam rasa dan
harumnya. Selain zat yang menyebabkan rasa
pahit, terdapat zat semacam gula, juga sedikit
asam nicotine dan vitamin B dalam jumlah kecil.
Penambahan gula dan susu tentu meningkatkan
gizi.
Teh
Tentang zat-zat dalam teh tidak begitu banyak
dapat dikemukakan. Dalam teh kadar coffeine


lebih kurang dari pada dalam kopi. Dengan
minum secangkir teh maka masuklah k J. 40 mg
coffeine atau juga disebut theine. Effek pisiologis
agak ditekan oleh zat adenine. Kemudian ter¬
dapat pula zat tannine yang bila teh ditinggal
lama, masuk kedalam air yang menyebabkan
rasa pahit. Di Inggeris orang menggunakan lebih
banyak daun teh, namun waktu lebih singkat. Ini
menghasilkan teh yang kuat, kental dan tidak
pahit. Dalam teh juga terdapat fluor yang dalam
jumlah besar melindungi gigi terhadap keru¬
sakan.
Cokelat
Zat aktip dalam cokelat adalah theobromin,
yang efeknya hampir seperti kopi, tetapi lebih
kurang, karena masih ada banyak zat-zat lain dan
theobromin juga hanya dalam jumlah kecil. Un¬
tuk gizi yang penting adalah lemahnya, k.l. 60%.
Biji cokelat dipakai untuk bubuk cokelat dan
cokelat untuk makan.
Minuman cola
Sekarang dimana-manai sudah banyak dise¬
nangi minuman cola. Selain menyegarkan, efek
minuman ini disebabkan pula oleh coffeine. Satu
botol biasa mengandung 50 — 70 mg dari zat ter¬
sebut. Segelas mengandung rata-rata 75 kalori,
ialah k.l. 4 x lebih banyak dari semangkok teh
atau kopi dengan gula.
Dalam keadaan biasa minuman tersebut dalam
jumlah normal tak merugikan. Harus diingat
bahwa lain hal dengan orang sakit. Dalam ke¬
adaan gangguan pencernaan, penyakit akut dari
hati, empedu dan lain sebagainya minuman ini
akan dibatasi atau dilarang. Ini berlaku pula un¬
tuk penderita penyakit jantung. Orang yang
gemukpun harus ingat bahwa kadar berbagai zat
dalam minuman tersebut maupun jumlah kalori¬
nya kurang sesuai bagi mereka. Juga penderita
penyakit kencing manis harus memperhatikan hal
ini. Sebetulnya, harus diperhatikan jumlah kalori
dari minuman yang kita minum sehari-hari, juga
bagi orang yang sehat. Terlalu banyak meng¬
gunakan minuman tersebut dapat memberi effek
yang berbeda pada masing-masing orang,
malahan ada yang alergis terhadap coffeine atau
theobromin. Ada yang agak terpengaruh dan
mengeluh sakit kepala pada malam hari, lekas
marah, tak dapat tidur dan lain sebagainya dan
semua ini adalah akibat ketagihan terhadap
minuman tersebut, meskipun sipeminum tak
sadar akan hal ini.
Dianjurkan jangan banyak menggunakan
minuman ini bila sedang menghadapi saat dimana
diharapkan suatu prestasi jasmani. Para olah¬
ragawan pada pertandingan tak akan minum
banyak kopi dan cola. Kebanyakan cola juga
memberatkan pekerjaan saluran pencernaan yang
akan mengandung banyak gas CO2 yang dapat
mengurangi prestasi atlit.
Secara umum dapat dikatakan, bahwa untuk
orang sehat pemakaian minuman tersebut secara
normal tak akan membawa akibat burak
langsung atau pada jangka waktu lama. Dengan
demikian, nikmatilah secangkir cokelat, teh, kopiatau
segelas cola anda!


i Lembah Mathare
Bersama mereka yang termiskin
(III)
Carilah cara-cara Berdoa yang bersifat Samadhi
dan mudah diikuti oleh sesama


Ibadat yang sederhana namun indah,
cara berdoa yang bersifat semadhi dan
mudah diikuti oleh semua merupakan un¬
sur yang mutlak di dalam membawa hidup
baru ke dalam jemaat-jemaat setempat
dan membuat seluruh umat Allah merasa
kerasan.
Banyak kalangan berumur yang sedih
melihat lenyapnya dimensi mistis dari ke¬
baktian-kebaktian, digantikan oleh terlalu
banyak penjelasan-penjelasan dan kata¬
kata. Juga banyak kaum muda yang tidak
tahan ikut kebaktian dimana hanya se¬
orang-muda orang yang omong sepan¬
jang waktu. Ibadat dapat menjadi lebih
meditatif jika digunakan cara-cara yang
sederhana: saat-saat teduh yang cukup
dimana orang-orang dengan berbagai per¬
soalan dapat bersatu .di dalam ungkapan
yang sama; penerangan lembut yang
membantu memberi suasana yang sesuai,
untuk meditasi; nyanyian-nyanyian yang
kadang-kadang hanya terdiri dari bebe¬
rapa kata yang diulang-ulangi * *’); doa¬
doa syafaat bagi situasi-situasi genting
yang dialami manusia; penggunaan sese¬
dikit mungkin kata-kata yang tak bermak¬
na. Bahkan khotbah-khotbah kadang-ka¬
dang dapat digubah sedemikian rupa se¬
hingga menjadi kata-kata yang ditujukan
kepada Allah dan dengan demikian meru¬
pakan doa.
Dari minggu ke minggu kita dimung¬
kinkan untuk menelusuri kembali Minggu
Suci (sebutan b^gi masa antara hari Ming¬
gu sebelum Paskah dan hari Paskah) dan
dengan demikian dapat mengalami "Pas¬
kah mingguan". Disaat kita berjalan ber¬
sama Kristus dari kematian ke kehidupan,
kita memasuki jalan perujukan.
Pada hari Jumat malam berdoalah sen¬
dirian atau bersama yang lain di sekitar
kayu salib, dalam persekutuan dengan
orang-orang Kristen yang teraniaya dan
tahanan-tahanan hati nurani di seluruh
dunia. Pada kayu salib yang dibaringkan
rata diatas lantai, letakkanlah dahi anda
sebagai tanda bahwa kita menyerahkan
segala beban kita kepada Kristus yang
menderita bersama-sama manusia sam¬
pai akhir jaman.
Orang-orang Kristen dari gereja Ortho¬
dox Timur mengajarkan kepada kita baha¬
sa sikap dan isyarat di dalam doa pribadi
maupun di dalam liturgi. Tradisi mistis


gereja-gereja Timur menjaga umat Allah
dari mentalitas yang terlalu sekuler. Kehi¬
dupan berlandaskan Roh Kudus, yang
baru diketemukan kembali oleh ofang¬
orang Kristen Barat dan kespontanan kha¬
rismatis yang dicari-cari oleh banyak
orang didalam memuji Allah, semuanya
itu adalah kenyataan yang telah dihayati
umat Kristen orthodox sejak semula.
Sabtu malam, nantikanlah Kebang¬
kitan dengan upacara terang Kristus
(dengan menyalakan lilin-lilin), dengan
membaca bagian Injil mengenai peris¬
tiwa Kebangkitan dan dengan perseku¬
tuan doa yang boleh jadi dapat berlang¬
sung sampai keesokan paginya.
Pada hari Minggu rayakanlah dengan
bersemangat masa raya kebangkitan Kris¬
tus berdasarkan Alkitab dan Perjamuan
Kudus (Ekaristi).
Banyak orang berkeinginan membaca
dan memahami Alkitab tetapi tidak
mengetahui kuncinya. Dengan bertitik¬
tolak dari "Paskah mingguan" ini mereka
akan menemukan cara untuk maju se¬
tapak demi setapak dalam hubungan me¬
reka dengan Kristus, seperti misalnya
dengan membaca sampai selesai salah
satu Injil dari hari ke hari atau merenung¬
kan salah satu aspek kehidupan Yesus se¬
tiap bulannya. Suatu teks Alkitab tak per¬
nah dapat dimengerti pada dirinya sen¬
diri. Maknanya hanya dapat menjadi jelas
sepenuhnya jika dihubungkan dengan
Kristus yang adalah cinta kasih itu.
Setiap bangunan gereja dapat menjadi
tempat keteduhan apabila kaum muda ha¬
dir disana untuk berdoa, misalnya pada
tengah hari. Jika gedung-gedung ter¬
sebut terbuka pada siang hari, maka se¬
lalu mungkin untuk menemukan tempat
berdoa. (BERSAMBUNG).


PENGUMUMAN:
Karena kesulitan tehnis, maka catatan kaki un¬
tuk artikel Di Lembah Mathare II baru kami
muatkan pada penerbitan kali ini. Trimakasih.
Redaksi.


Pada pertemuan raya yang dia¬
dakan di Taize pada bulan Agustus
1975, "hari umat Allah", untuk per¬
tama kalinya diajukan saran agar
orang menggunakan banyak ima¬
jinasi agar menemukan cara-cara


membawa hidup baru kedalam
je¬maat-jemaat, dimana kita diyakin¬
kan akan keterlangsungan Kristus.
Pandangan ini makin matang sele¬
wat tiga tahun; banyak orang
muda telah memahaminya dan hal
ini diungkapkan juga di dalam ber¬
bagai pertemuan. Lebih-lebih lagi,
musim bunga yang lalu Saudara
Roger dan beberapa saudara lain¬
nya pergi ke Italia Selatan untuk hi¬
dup beberapa waktu lamanya di
suatu paroki yang miskin.
Jemaat-jemaat yang mengingin¬
kannya dapat memesan pada Tai¬
ze lembaran-lembaran lagu yang
sedemikian ini dalam bentuk "ca¬
dan dengan harga yang ren¬
dah.


Ralat :
«Dalam Majalah HIDUP No. 25 1 Juli 1979
.yang lalu, di halaman 802/Ruang Al Kitab
terdapat kesalahan yang mengganggu. Kolom
kedua seharusnya terletak pada kdlom perta¬
ma» begitu sebaliknya.
Dan karena kesulitan tehnis maka artikel
BIARAWATI KATOLIK MEMBANTU
UMAT PROTESTAN LUTERAN (halaman
terpaksa bersambung ke depan (halaman
808)
Dengan ini kami mohon maaf yang sebesar¬
besarnya kepada Penulis dan Pembaca.


» ' ww* -w 'M'W
Guna mempermudah
memperlancar kerja redaksi
Majalah Hidup, maka kami meng¬
harap dengan sangat kepada para
penulis agar memperhatikan hal-hal
sebagai berikut;
J. Karangan harap diketik rapi dan
jelas dengan jarak 1 VS spasi.
Memakai ejaan dan bahasa yang
benar. Akan lebih baik jika anda
lergis terhadap coffeine atan
estasi jasmani. Para olah¬
Badudu di TV anda^, (Kalau di
rumah ada TV).
Untuk memudahkan koreksi bagi
sebaiknya anda meng¬
kata Pastor untuk
kataganti Imam dan bukan
Romo atau Pater.
Sebaiknya anda tidak
menyingkat kata-kata seperti r
fpyg; km; utk; spt; dsb. Juga mis¬
alnya : barang2; rupa2; sebaiknya $
ditulis dengan menggunakan (-).
v Contoh barang-barang; rupa¬
rupa dsb.
Atas perhati annya kami mengu¬
capkan banyak terimakasih.
lekas


﻿Liburan Ini
mau Kemana?
* Cara mengisi ivaktu libur di negara kita


Sekelompok suster:
Kita semua kenal, bahwa karya se¬
orang suster ada juga yang sebagai Guru
.selain Perawat. Bidan, Dosen, Dokter, dan
ftak lupa juru masak yang ahli. Kalau se¬
orang suster itu menjadi guru, artinya se¬
gaja yang "dituntut" bagi/dari seorang
guru bukan suster, juga "dituntut" bagi
seorang suster, bahkan LEBIH, justru ka¬
rena ia seorang suster. Walau ini tak gam¬
pang. Namun semoga mereka, ya yang
guru bukan suster, dan ya guru suster
(suster guru), mampu untuk memenuhi
apa yang menjadi tuntutan jaman mo¬
dern ini. Dan semoga tuntutan dari me¬
reka yang empunya anak didik tak berle¬
bihan. Suster guru. Dus mereka juga libur
seperti kita guru-guru.
Yang sering kita lihat, biasanya kalau
libur mereka itu BERDARMAWISATA,
piknik, ke suatu tempat yang indah dan
menarik hati. Pokoknya ke obyek turis, en¬
tah itu jauh atau dekat. Biasanya yang
belum pernah mereka lihat.
Dan ini tidak setiap kati iibur pasti pik¬
nik atau darmawisata, kemana saja me¬
reka berkehendak. Namun satu hal yang
penting, bahwa mereka itu hidup ber¬
sama dalam kelompok yang dinamakan
"komunitas", sehingga segala sesuatu
pasti tak dapat dipisahkan dari "ke¬
terikatan kepada komunitas". Maka apa
itu yang dinamakan budget, dan perse¬
tujuan bersama pegang kunci utama.
ISTIMEWA, bahwa di antara suster pun
juga ada yang kurang minat untuk ikut
darmawisata, piknik, dan sebangsanya itu.
Entah alasan seorang suster itu kita patut
menghargai. Suster itu mempunyai acara¬
lain untuk mengisi waktu libur, misalnya:
mengurus, menekuni taman bunganya
yang indah, membuat apa-apa buat si
miskin dan terlantar, pakaian misalnya.
Ada juga yang mengisi liburannya
dengan mengunjungi anak didiknya, yang
tinggal jauh dari sekolah, jauh dari kera¬
maian kota. Biasanya aktivitas ini mem¬
punyai nada-nada pengaruh pendidikan,


Oleh: Anton Marsudi


SEBUAH pertanyaan sempat terlontar dari beberapa wali/orangtua anak
sekolah, kepada bapak dan ibu gurunya.
Pak guru mau kemana kalau libur nanti? Apakah sudah ada rencana? Kalau
belum apakah Pak Guru suka liburan ke....,'..?


baik bagi anak didik dan orang tua. Kita
ingat apa itu "HOME VISIT", bukankah
telah banyak yang melaksanakan dan
mempunyai unsur positief bagi anak didik
kita? ASAL... bukan hanya kunjungan
kepada anak yang empunya MERCY dan
HONDA CIVIC saja. Ini bahaya kata
orang. Ada juga yang termasuk dalam
salah satu dari berbagai macam HOBI,
misalnya: baca buku, dan menulis se¬
suatu. Juga memberesi sesuatu di se¬
kolahnya. Dan masih banyak lagi yang
belum sempat kulihat dan alami dari me¬
reka.


Sekelompok bruder:
Bruderpun hidup dalam KOMUNITAS.
Dus dalam "tatacara hidup" boleh dikata
tak banyak berbeda dengan kehidupan
berkomunitas para suster. Tetapi ada yang
membedakan dalam cara mengisi waktu
libur. Kita ingat sifat dan sikap seorang
pria adalah MEMBANGUN dan MELIN¬
DUNGI di antara sifat-sifat lainnya. Bru¬
der guru juga bekerja di sekolah, jadi oto¬
matis mendapat liburan juga.
Asrama-asrama juga ada yang diasuh,
dikelola oleh bruder. Maka sering bisa kita
lihat bahwa dalam waktu liburan, ada
bruder yang suka bekerja di sekolahnya.
Ambil saja contoh misalnya: menanam
pohon, mengapur tembok, mengecat, per¬
nis, plitur. Semuanya dikerjakan bersama
pegawai atau pembantu. Tentu saja
pekerjaan ini belum membutuhkan se¬
orang yang ahli, namun cukup tahu, sudah
bisa memberesi. Sebab kita ingat bahwa
nasihat sana nasihat sini dari teman juga
mengajar. Berkebun, bercocok tanam di
kebun asrama juga sebagai salah satu
cara mengisi waktu liburan, j Sekali se¬
tahun bruder - bruder juga minat untuk
PIKNIK.
Asal budget dan hasil persetujuan
komunitas mereka bisa mengYA kan. Me¬
reka biasanya mengatur bersama, perlu ti¬
daknya untuk mengisi libur ini. dengan
suatu perjalanan atau piknik, MEMBACA


Berkemah merupakan salah satu cara
mengisi liburan./toto: Edi


juga sering untuk mengisi waktu libur.
NAIK GUNUNG bisa juga, dan seiring dua
tiga bruder berteman untuk naik gunung.
BERJALAN jauh juga membawa penga¬
laman untuk mengisi waktu libur. Saling
tukar buku yang pernah dibaca, dan akhir¬
nya sampai tahu isi buku itu. lalu dibica¬
rakan hal-hal yang menarik dari buku itu,
juga sering buat pengisi waktu libur. Bela¬
jar bahasa secara OTODIDAK juga ada
yang mampu untuk mencoba, buat pengi¬
si waktu libur. Tentu saja HOME VISIT
buat anak didik baik yang kaya, atuapun
yang kurang mampu, tak jarang juga bisa
dipakai untuk mengisi waktu libur. Juga
apa itu yang dinamakan "famili bezuk"
buat si mama papa yang tinggal di udik, di
gunung, atau lembah ngarai yang kurang
subur. Pokoknya waktu libur juga seben-*
tar tengok famili, tempat lahir beta, di¬
besarkan, dan dibuai Oleh bunda tercinta.
Ada juga yang santai-santai dan rileks di
komunitas, tetapi sambil menikmati li¬
buran, juga menyusun sesuatu, untuk
tahun ajaran yang baru, mana yang perlu
diubah, mana yang masih perlu untuk di¬
tahan, masih perlu dipakai, revisi dan
perencanaan sejalan. Pokoknya waktu
libur, sungguh nganggur (ngetekur) jawa,
jarang sempat kulihat, dan rupanya "akti¬
vitas itu" kurang effektif. Jadi yang jelas
untuk mengisi liburan tak menjadi pro¬
blema.
Bapak guru yang telah berkeluarga.
Rumahnya tak sebegitu gede, tapi
masih punya halaman, sehingga ada
taman bunga sebagai penghias, siapa em¬
punya mata suka memandang rumah pak
guru itu. Ada yang pak guru buat waktu li¬
buran ini? Asyiiiiik dia mengecat jendela
rumahnya, dan dia pernah bilang waktu
masih mengajar, sebelum libur.
"Saya mau coba kerja sendiri, tak men¬


cari tukang cat". Dia kelihatan senang
kerja buat mengisi waktu libur, walau
mungkin hasilnya belum sehebat seperti
tukang cat yang ahli, namun boleh sedikit
puas.
Di rumah lain, juga lain kampung, sem¬
pat kulihat pak guru itu mengapur dinding
rumahnya, dan rupanya senang juga
dengan pekerjaan kecil itu. Pak guru lain,
bersama seluruh keluarga, liburan ini sem¬
pat menabung, sehingga dapat pesiar ber¬
sama seluruh keluarga, ke tempat pano¬
rama indah. Bagaimana pak dan bu guru
yang masih single?
Biasanya mereka-mereka pada asyiiik
juga dan sibuk untuk pergi ke sana, pergi
ke sini, sebab mereka juga masih bisa
dikatakan bahasa umum, cewek dan
cowok yang, berstatus lain, jadi bukan
cowok komersiil (film apa?)
Dari ke empat kelompok itu.
Dari kelompok suster, bruder, pak guru,
bu guru, juga yang masih bujangan, kita


Papa, Mama, liburan ini mau kemana?/foto:
Ambros
sekarang bisa ambil suatu kesimpulan
global, kira-kira begini:
bagi kelompok suster (suster guru) ma¬
salah mengisi liburan tak banyak
makan pikiran, bukan problema, ka¬
rena mereka juga sudah dilatih, diajar
selama pendidikan, juga sebelum
masuk, tahu bagaimana mengisinya.
— kelompok bruder juga bukan soal lagi,
untuk tahu bagaimana cara isi mengisi
waktu libur, bahkan ada yang libur tapi
tak libur, lantaran hobi dan karya se¬
lalu harus mengiringi hidupnya, itulah.
— kelompok pak guru yang telah ber¬
keluarga, juga yang masih bujangan,
juga bu guru, mereka pada asyik dan
selalu siap untuk mengisi waktu libur.


Pun membutuhkan kesabaran.
ran tak menjadi


olah raga bersama, renang bersama,
masuk juga sebagai sarana untuk
mereka yang masih muda-muda itu,
memasukkan bumbu-bumbu asyoiinya
berpacaran.
Itulah sebuah visi, yang masih sedikit di¬
warnai spekulasi, sehingga saya yakin
belum semua betul namun pasti ada yang
betul.
BAGAIMANA LIBURAN ANAK¬
ANAK KITA?
Untung, dan terima kasih kepada Pak
Daud Yusuf, bahwa liburan ini kita bisa
bersama-sama, sehingga tentu dapat ber¬
kumpul bersama seluruh keluarga. Bagi
anak kita yang sudah berstatus guru,
mahasiswa, SMA, mereka tahu. Tetapi
buat si buyung-buyung, yang masih in¬
gusan. saya coba kasih pendapat seka¬
ligus harap-harap cemas, atau bayang¬
'bayang harap begini:
• alangkah baik dan indahnya, kalau
waktu libur ini bisa diselenggarakan
doa bersama seluruh keluarga, boleh
juga makan berasama setiap waktu
makan. Ini sukar dan sering tak tahu
fungsinya, tetapi akan terasa bila men¬
coba. ■*
piknik bersama, darmawisata seluruh
keluarga, ini baik, sebab di antara kita¬
kita ada juga yang berekonomi kuat,
tapi yang lemah? nanti dulu, saya....


anak kita dengan segala gerak dan ger¬
iknya, ingin coba ini itu, radio, TV.
sepeda, sepeda motor, senapan angin,
biarkan mereka "TRIAL and ERROR"
asal kita masih suka untuk mengikuti
apa yang mereka cobakan itu.
’ saya berpendapat, waktu libur jangan
sampai anak "bebas belajar”, sehingga
seusai makan sore, terus nonton TV.
atau bahkan juga ngluyur di rumah
teman namun mungkin hanya setengah
jam baca buku, kiranya masih berdaya
guna.
masih perlu dipikirkan, perlukah anak
tingkat ESDE juga nonton film, pada
pesawat tivi di akhir pekan, malam
minggu? *
anak yang berasrama, sewaktu libur
biasanya ingin menggunakan kesem¬
patan untuk mencari kebebasan, hal ini
perlu juga kewaspadaan sang ibu bapa,
tak bisa dibiarkan, siapa teman ber¬
main, teman pergi anak anak kita?
Akhir tulisan: LIBUR, LIBURAN MEM¬
BAWA NADA PENGHIBURAN, bagi me¬
reka yang tahu dan mampu cara mengi¬
sinya. MAU KE MANA, MAU APA, waktu
libur, masih perlu selalu kita tanyakan ke¬
pada anak-anak kita. KELENGKAPAN,
lantaran semua ada di rumah, tak selalu
membawa nada kegembiraan, bagi
sementara keluarga.
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CERITA BERSAMBUNG
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Di dalam kamar itu sunyi senyap, mengerikan,
karena Lita berhenti menggerakkan alat merajutnya.
Kemudian Paul berkata dengan suara yang tidak
keras, "Kau boleh istirahat, Lita. Aku akan tinggal di
sini."
Perempuan itu ragu-ragu, tetapi sudah jelas dari
wajah Paul bahwa dia sudah mengambil keputusan
untuk tinggal di sana, maka, setelah melihat pada
Domini, Lita keluar dari kamar yang besar dan su¬
ram serta berbau obat sedikit itu. Dia tidak terus
pergi tidur, tetapi turun ke ruang bawah dan mem¬
buat kopi Turki kental Untuk Paul. Ditambahkannya
sepiring biskuit ke dalam baki, kemudian dibawa¬
kannya ke ruang atas. Paul sudah meletakkan
sebuah kursi berlengan di sebelah tempat tidur dan
sedang duduk di sana, matanya berkilauan dalam
bayang-bayang dan tampak bagaikan mata singa
yang sedang berjaga-jaga. Lita meletakkan baki kopi
itu pada jarak yang mudah dijangkau tangan, kemu¬
dian ditinggalkannya Paul bersama isterinya yang
sedang tidur itu.
Kegelapan sedikit demi sedikit terangkat ke
sebelah timur, dan sebuah garis indah yang kuat
seperti baja memisahkan malam dari siang tatkala
Domini bergerak dengan mata terbuka. Samar¬
samar diketahuinya adanya seseorang di dekatnya,
menolongnya untuk duduk sedikit sehingga dia
dapat menghilangkan keringnya tenggorokannya
dengan menghirup lime- juice yang sejuk. Dia me¬
rasakan kepalanya ringan sekali, dan seluruh tubuh¬
nya sakit rasanya. Kena flu lagikah dia? Pikirnya.
"Terima kasih," gumamnya, dengan hati yang
tidak yakin benar mengenai siapa orang yang mem¬
buat bantalnya sedemikian enaknya dipakai dan
siapa yang membaringkannya dengan hati-hati.
Kelopak matanya yang berat tak mau membuka,
tetapi dia samar-samar melihat bahu yang ada di
atasnya bagaikan sayap. Dia tertidur sebelum dia
dapat memikirkan siapa gerangan orang itu, dan tat¬
kala dia terbangun lagi yang ada di dekatnya adalah
Lita, bersama Seorang laki-laki yang bermata ramah
dan bertubuh pendek gemuk yaitu Dr. Demetros
Suiza.
Delapan hari kemudian dia memberitahukan
kepadanya bahwa dia keguguran. Keterkejutan yang
disebabkan karena setengah terkubur di bawah
tanah dan batu pada waktu gua runtuh itulah yang
menyebabkannya, kata dokter itu.
*Domini duduk tak bergerak bersandar pada bantal
kursi malam tempat dia berbaring. Pada hari terjadi¬
nya kecelakaan itu dia samar-samar merasakan ada¬
nya anak itu. tetapi pikirannya belum siap untuk
menerima fakta itu. Sekarang sudah terlambat untuk
merasa senang atau cemas.
"Paul ingin mempunyai anak," katanya dengan
suara yang tidak keras. "Tentunya dia kecewa bila
anda memberitahukan kepadanya bahwa saya kegu¬
guran."
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"Saya yakin dia akan lebih sedih kalau dia kehi¬
langan anda," kata dokter itu, dan walaupun bahasa
Inggerisnya tidak selancar bahasa Inggeris Paul,
Domini mengerti setiap kata yang sopan dan dibuat¬
buat. Domini memandang tangannya yang diletak¬
kannya di atas gaunnya yang terbuat dari sutera, dan
dokter itu memandangnya dengan perasaan ka¬
gum atas kemampuannya menguasai dirinya.
Seorang perempuan Yunani akan menangis dengan
patah hati karena kematian anak, tetapi perempuan
Inggeris yang sejuk dan jelita ini duduk dengan ma¬
ta kering, seolah-olah tak tergerak hatinya. Metros
Suiza memasukkan rokoknya ke sela-sela bibirnya
dan berpikir bahwa ini cocok dengan apa yang dika¬
takan Paul — perempuan muda yang bermata biru
sejuk dan wajah yang agung muda ini tidak cinta pa¬
da suaminya.
Mereka duduk di piazza, dan Yarinis membawa
minuman teh yang ditempatkannya di dalam gelas¬
gelas yang tinggi. Di sana disediakan juga sandwich
yang dipotong dengan bagusnya yang diletakkan di
atas meja bertingkat tempat makanan; di meja itu
terdapat berbagai macam makanan lain dan pastel
istimewa. Paul telah pergi ke rumah bibinya dengan
naik mobil; dia akan kembali dengan membawa Ka¬
ra.
"Anda harus mencoba makan sandwich ini." de¬
sak Metros tatkala Domini menghirup teh dan tidak
berusaha untuk mengisi piringnya. "Mari, saya akan
melayani anda."
"Saya tidak lapar benar, dokter." Domini meno¬
lak.
"Tetapi anda harus makan. Nak. kalau tidak akan
lebih lama sembuhnya. Ini. sandwich ayam dan
sandwich dengan pastel. Sangat besar gisinya dan
saya desakkan agar anda makan sebanyak-banyak¬
nya."
Dokter itu sangat ramah dan baik hati sehingga
Domini tak dapat menolaknya dan tanpa disadari¬
nya dia sudah makari sandwich dan saling menge¬
luarkan pendapat mengenai Yunani dengan dia.
Diketahuinya pula bahwa dokter itu seorang duda
yang mempunyai seorang anak laki-laki yang ber¬
sekolah di kedokteran di Athena.
﻿
pulau ini," Dr. Suiza tersenyum. "Tetapi saya, saya
senang di sini. Saya bekerja di klinik anak-anak yang
dihadiahkan oleh suami anda, dan para pasien-pa¬
sien yang kaya seperti dia menolong penduduk pan¬
tai yang merasa tak mampu membayar rekening."
"Apakah anda mengobati sakit kepala Paul. Dr.


Suiza?" tanya Domini.
Dokter itu sedang memilih pastel, sikapnya yang
terlalu memikir-mikir dalam memilih itu lebih dari
yang semestinya dia lakukan dalam waktu itu. Garpu
dipegangnya dalam jari-jarinya selama paling sedikit
satu menit, lalu tatkala dia sudah menemukan pilih¬
annya dia memandang pada Domirp dengan alis
yang bersambung. "Apakah Paul pernah membica¬
rakan pada anda mengenai — sakit kepalanya?" ta¬
nyanya.
"Sebenarnya tidak dapat saya katakan dia mem¬
bicarakannya. Tampaknya dia menjadi marah kalau
saya membicarakan persoalan-itu," katanya. "Ka¬
rena lepas dari sakit kepalanya itu dia sangat kuat,
saya kira dia tidak suka untuk mengakui kelemahan¬
"Mungkin." Dokter itu menusuk pastel dengan
garpunya dan memasukkan ke mulutnya, dan
dengan penuh perhatian memandang lebah-lebah
yang ada di sarang madunya di sebuah tumpukan
bunga yang menjalar di tembok yang tak jauh dari si¬
tu.
"Paul seorang Yunani asli,7 kata Metros dengan ti¬
ba-tiba. "Dan orang Yunani tak pernah mudah dipa¬
hami orang. Mereka bagaikan gunung es. demikian¬
lah mungkin orang akan mengatakannya, bagiannya
yang tidak kelihatan lebih banyak dari yang kelihat¬
an."'
"Gunung es dapat menimbulkan banyak benca¬
na." gumam Domini.
"Tetapi gunung es dapat mencair — es bukannya
besi."
"Menurut bayangan saya untuk mencairkan gu¬
nung es diperlukan panas yang cukup". Domini ter¬
tawa.
Dokter itu tersenyum mendengar suara itu, dan
melihat kecantikan yang jelas yang dapat ditim¬
bulkan oleh tawa pada wajah yang selalu dilihatnya
hanya dalam duka itu. dan dalam penguasaan diri
yang sejuk. Matanya berseri. Dia tahu sekarang bah¬
wa dia keliru menganggap perempuan ini dingin —
ah. betapa matanya itu memancarkan kebiruan laut
dan langit, dan betapa indah lekuk bibirnya. Dia
sungguh masih kanak-kanak, perasa, pemalu, bukan
macam orang yang suka menunjukkan perasaannya
dengan terang-terangan di depan orang.
Dokter itu membungkukkan badannya ke depan
dan memandang langsung pada wajahnya. "Ada
suatu nyala yang dapat mengalahkah dan menghan¬
curkan segala sesuatu apa pun," katanya. "Hanya
sedikit sekali yang dapat menahan kekuatannya yang
penuh."
"Apakah itu teka-teki, Dr. Suiza?" dia tersenyum.
"Memang orang dapat menyebutnya teka-teki.
Nak. Yang paling komplex di dunia, dan yang se¬
benarnya belum diketahui seluk-beluknya walaupun
waktu sudah berlalu sejak Eva pertama kalinya mem¬
berikan appel larangan itu kepada Adam."
"Ya." Kedua tangannya berpadu seolah-olah
tangan itu mencari hiburan yang satu di dalam yang
lain. "Anda berbicara tentang cinta, dokter?"
"Apakah anda tidak sependapat dengan saya bah¬
wa itu merupakan sesuatu yang menarik. Nyonya?"
Dia mengalihkan matanya dari dokter itu dan seje¬
nak bertanya dalam hatinya apakah di waktu sakit
dan di waktu mengigau dokter itu telah menemukan
sesuatu mengenai dirinya. Dokter ini baik hati, ma¬
tang. dia mengingatkan sedikit akan Paman Martin,
tetapi untuk mengeluarkan isi hati kepada orang lain
hanya merupakan hiburan sementara yang akan dii¬
kuti kegelisahan, penyesalan karena telah kehilang¬
an pertahanan.
"Saya tak mengerti mengapa appel itu dilarang?"
gumam dokter itu. "Kalau Eva tak cukup berani
memetiknya, bahkan Eden pun akan merupakan
tempat yang membosankan.”
"Dia bersama suaminya diusir dari Eden." kata
Domini mengingatkan dokter itu.
"Tidakkah anda ingin mengatakan bahwa mereka
telah menemukan sesuatu yang jauh lebih menye¬
nangkan?" dia tertawa terkekeh-kekeh. "Mari,
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bermain-main seperti anak-anak di kebun merupa¬
kan sesuatu yang menyenangkan, tetapi masuk ke
hutan dan hidup dalam segala saat yang menakut¬
kan dan penuh dengan hal-hal yang tak tersangka¬
sangka — yaah, itulah hidup.”
Lalu Domini melihat pada dokter itu, dan kilauan
matanya yang cerdik itu menunjukkan padanya
bahwa dokter ini-mengetahui sesuatu tentang diri¬
nya. Dia dan Barry bermain-main bagaikan anak¬
anak kecil di kebun. .. apakah dia menyebut-nyebut
Barry dalam pingsannya sesudah tertimpa gua run¬
tuh itu?
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KELUARGA TERAH DITERIMA DENGAN
BAIK OLEH PENDUDUK HARAN. MEREKA
SELANJUT NVA MENETAP DI SITU.


TERAH MATI. SEMUA BERSEDIH.


TIDAK LAAAA SESUDAH TERAH MATI,
ALLAH BERFIRMAN KEFADA ABRAHAM,
"PERGILAH ENGKAU KE NEGERI
YANG AKAN KUTUNJUKKAN KEPADAMU.
AKU AKAN MEMBERKATI ENGKAU.
MELALUI KETURUNANMU SEMUA
BANGSA AKAN KUBERKATI.”


Dr. Suiza berdiri, sambil mengatakan dengan eng¬
gan bahwa dia harus mengunjungi beberapa pasien
lainnya. Tatkala dia memegang tangan Domini dia
rtiemegangnya erat-erat penuh arti. "Kita harus ber¬
bicara lagi," katanya sambil tersenyum. "Segera, ya?
Bila anda merasa sudah siap?"
"Mengenai dpa. dokter?" tanyanya, tidak merasa
pasti benar bahwa dia mengerti apa yang dimaksud¬
kan dokter itu?
"Mengenai hal-hal yang tidak dapat kita hindari.
Nak. Hal-hal yang>tak dapat dielakkan seperti ke¬
lahiran. cinta dan kematian."


Dipandangnya dokter itu, dengan mata lebar dan
melamun. Mata dokter yang berwarna gelap itu
menatap matanya, kemudian dia menundukkan ke¬
palanya yang rambutnya mulai beruban dan men¬
cium tangannya. Dia memberi salam perpisahan da¬
lam bahasa Yunani dan setengah menit kemudian di
piazza itu tak ada orang lain kecuali dirinya sendiri.
Dia duduk tak bergerak, dalam cengkeraman ke¬
sunyian yang mutlak. Rumah di belakang jendela¬
jendela piazza itu sepi benar, karena sekarang adalah
waktunya orang tidur siang, tatkala burung-burung
sekali pun rupa-rupanya tidur di dahan-dahan pohon¬
pohonan.
Domini bersandar di bantal dan menutup mata¬
nya. Pohon-pohon pinus berdesir. Laut berbisik dan
bayinya yang telah mati itu seolah-olah merenggut
hatinya. Hilanglah sudah cinta yang akan dibawa dan
diberikannya, dan setetes air mata jatuh menitik di
pipi Domini.
Dia tidur sebentar, dan tiba-tiba terbangun ka¬
rena merasa kedinginan. Matahari tidak lagi menyi¬
nari piazza itu, dan Domini melihat bahwa selama dia
tidur siang itu kabut yang tergantung di atas laut
hampir sepanjang hari itu ternyata sudah masuk ke
daratan dan membentuk ikat pinggang yang rrielilit
pulau induk dan rumah itu.
Domini pernah diberitahu bahwa akan ada kabut
seperti ini, tetapi dia tidak mengira bahwa kabut ini
akan menutupi ujung pulau ini dengan sangat tiba-ti¬
ba secara menyeluruh. Dengan agak ketakutan dia
turun dari kursi malas itu dan pergi ke ujung piazza
itu untuk melihat ke atas bukit-bukit karang terus ke
laut. Dia hampir tidak dapat melihatnya, walaupun
jauh di bawah dia dapat mendengar debur air di ka¬
rang padas. Gulungan-gulungan kabut naik ke atas
dengan perlahan-lahan membentuk bola-bola kecil di
atas rambutnya, dan dia merasakan sensasi yang ko¬
song karena ditinggal di rumah yang berkabut ini.
Dia mendengar bunyi langkah, langkah laki-laki,
tetapi tatkala dia melihat ke sekelilingnya ternyata
Yannislah yang datang menuju ke arahnya. "Rupa¬
rupanya kita terputus dengan dunia luar di sini, Yan¬
nisl" teriaknya.
"Ya, Nyonya." Dia mengangguk dengan sedih. "Di
luar ini terlalu lembab — anda sebaiknya masuk."
"Ya. aku akan masuk, Yannis." Dia merasakan ke¬
hangatan menerima perhatian dari orang ini. "Di atasini
aku merasa hampir bagaikan Helen yang berjalan
melewati dinding-dinding benteng Troya — apakah
menurut pendapatmu kabut ini akan berlangsung la¬
ma?"
"Mungkin beberapa jam. Nyonya."
"O. — kalau begitu kedatangan suamiku dan adik¬
nya akan tertunda. Apakah kaukira begitu? Jalan
yang menuju ke mari curam dan berliku-liku — dan
tidak kelihatan' karena kabut. Kukira Paul takkan
berusaha pulang dengan naik mobil sampai kabut te¬
rang, apalagi dengan membawa Kara sebagai pe¬
numpangnya."
"Saya ragu-ragu. Nyonya.” Yannis membuka pin¬
tu Saiotti dan Domini masuk ke kamar yang besar,
yang penuh dengan bayang-bayang, dan disuatu ba¬
gian hangat karena kayu api yang menyala menge¬
luarkan sinar kuning berkilauan.
"Yannis. nyalakanlah api!" Domini memegang li¬
patan gaunnya dan bergegas menuju ke nyala api itu.
Karena badannya masih memar dan kaku, dia tak da¬
pat duduk melingkar seenaknya di atas permadani,
besar yang terbuat dari kulit beruang hitam itu dan
terpaksa duduk di kursi berlengan milik Paul dan
mengulurkan tangannya ke atas api yang hangat
yang mengeluarkan bunyi keretak-keretak itu. Lita
sedang menyiapkan makanan istimewa untuk me¬
nyambut Kara, tetapi karena rupa-rupanya keda¬
tangannya akan tertunda oleh kabut. Domini menga¬
takan pada Yannis bahwa dia ingin makan kue-kue
kering kecil di sini di dekat perapian kira-kira pukul
tujuh. Ditambahkannya bahwa dia mengharapkan
agar Lita tidak berkeberatan untuk menunda makan¬
an yang pokok.
(BERSAMBUNG)
apa
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Presiden Soeharto dalam pembukaan sidang
tahunan para Menlu ASEAN di Bali yang ke XXII
menyatakan, jika Vietnam masih menginginkan
terpeliharanya keserasian hubungan dengan nega¬
ra-negara Asean, hendaknya Vietnam melakukan
langkah-langkah yang lebih konkrit dalam meng¬
atasi soal pengungsi.
Berdasar penelitian di daerah Irian Jaya
dewasa ini terdapat sekitar 400 ribu ha tanah hu¬
tan sagu yang bisa diexploitir. Sagu merupakan
sumber bahan makanan yang cukup potensiil.
Kecuali mengandung karbohidrat yang cukup ting¬
gi, juga mudah diawetkan dan lebih tahan lama da¬
ri pada beras atau jagung. Demikian keterangan
Prof. Ir Gunawan Satari, guru besar pertanian
pada UNPAD.
• Menhankam Jendral M. Yusuf mengemu¬
kakan pada para wartawan di Bina Graha, bah¬
wa sikap Pemerintah Indonesia dalam hal
pengungsi Vietnam tergantung keputusan sidang
Menlu Asean di Bali nanti. Tetapi sambil menung¬
gu keputusan sidang tersebut, Indonesia tetap
memberlakukan ketetapan 12 Juni yaitu menolak
setiap masuknya pengungsi ke wilayah Republik
Indonesia.
Menteri Kesehatan Suwardjono Suryoning¬
rat menyatakan keberatannya apabila rumah sakit
PMDN nantinya hanya untuk mencari keuntung¬


tidak kekurangan


perhatian dan pikiran kita diarahkan kepa¬
da orang lain, bila keinginan dan kegiatan
kita berpusat kepada orang lain dan bukan
MENCARI KEBAHAGIAAN
kepada diri kita sendiri. Jika orang sudah
jatuh cinta kepada orang lain dalam arti
Andaikata kebahagiaan itu merugikan,
yang murni maka dia akan mendapat cinta
tidak bakal dicari-cari. Nyatanya orang
ingat diri sendiri, tidak mau tahu kepen¬
itu dari orang lain. Untuk memperoleh¬
berebutan malah berlomba-lomba men¬
nya, kita harus mengusahakan sebagai¬
cari kebahagiaan. Tetapi siapa yang berani
Dalam keadaan semacam itu jang,
mana Kristus sendiri menyangkal diri sen¬
mengatakan bahwa ia sudah menemukan
diri agar kita betul-betul kosong untuk
kebahagiaan sempurna? Ada kemung¬
memperoleh kebahagiaan itu. Kita harus
kinan orang yang mengatakan demikian,
sadar bahwa untuk menerima. kita harus
ia belum mengerti apa yang dinamakan
terlebih dahulu memberi. Saya harus me¬
----------------------------!------------------------------------
cari lagi. kebahagiaan diri kita akan datang
dak akan berarti kalau saya masih mem¬
sendiri. Harus kepada orang lain. Seth
bayangkan diri saya sendiri sebagai sesua¬
V__________________‘_________________
macam segi materiil.
tu yang jauh lebih penting dari orang lain.
keputusan dasar mengenai bagaimana
Dengan kata lain, mencintai berarti sua¬
kita merencanakan hidup kita ini. Jika kita
tu penyerahan diri, sendiri, suatu pene¬
Tetapi jika kita merencanakan masa hidup
takan apakah dia sudah biasa mt
rimaan diri orang lain dan menaruh perha¬
sempatan untuk meraih kebahagiaan bagi
tian kepada orang lain di sekeliling kita. Ini
giakan orang lain:Atau dengan kata lain,
kebahagiaan seseorang ada kaitannya
benar-benar suatu pengorbanan dan da¬
sia tanpa dilandasi suatu dasar yang tepat
pat ditempatkan di atas altar persembah¬
Malah kebahagiaan seseorang adalah aki¬
dan
kita ini sebagai kesempatan yang ber¬
Saya dapat mencintai orang /ain kalau
bat dari perbuatan membahagiakan orang
mereka betul-betul menjadi pusat perha¬
giaan kepada orang lain dan itu berarti
tian. saya, menjadi pikiran, hati dan hidup
Yang sering dipermasalahkan ialah se¬
saya. Untuk menemukan diri sendiri, saya
tiap orang cenderung untuk mencari ke¬
pentingan diri sendiri dan kebahagiaan diri
harus melupakannya. Cinta itu sangat ber¬
dengan sendirinya.
sendiri. Celaka kalau yang dicari hanya itu
nilai. Oleh karena itu harus dibayar mahal.
Mencintai orang lain baru berarti kalau


an. Karena jika arahnya demikian, akan ber¬
tentangan dengan Undang-undang Pokok Kese¬
hatan yaitu bahwa rumah sakit PMDN haruslah
untuk tujuan sosial.
• Gerakan non-blok harus mampu memelihara
kemurniannya. Sebab bila sampai kehilangan
kemurniannya, berarti tidak non-blok lagi. Demi¬
kian penegasan presiden Soeharto dalam pelan¬
tikan duta besar baru yaitu, Letjen Sayidiman un¬
tuk Jepang, Mayjen Pol Abdul Rachman untuk
Finlandia, Drs Sagiri Kartonegara untuk Irak dan
Djundjunan Kusumahardja untuk Republik
Demokrasi Korea Utara.
• Menteri Agama Alamsyah selesai pertemuan¬
nya dengan Presiden di Istana Merdeka mengata¬
kan bahwa Presiden Soeharto telah memutuskan
bahwa tidak ada haji laut untuk tahun ini. alasan
Presiden, karena persiapannya belum matang.
Namun untuk tahun depan akan diusahakan jema¬
ah haji laut yang persiapannya lebih dimatangkan
lagi. Bila tahun ini dipaksakan, dikhawatirkan
malahan akan mendapat kesulitan lebih jauh lagi.
LUNAR NEGERI:
• Pertemuan puncak 7 negara industri yang se¬
dang berlangsung di Tokio, dalam 2 sidangnya per¬
tama belum berhasil mencapai kesepakatan
mengenai kebijaksanaan untuk mengurangi impor
minyak. Perbedaan pendapat terdapat antara blok
Eropa yaitu Inggris, Perancis, Jerman barat dan
Italia dan Blok A S/Jepang yang didukung oleh
Kanada.
• Organisasi negara-negara pengekspor
minyak bumi OPEC memutuskan untuk menaik¬
kan harga dasar minyak bumi menjadi 18 dollar
AS per barrel. Ini berarti suatu kenaikan hampir
24% dibanding dengan harga patokan yang ber¬


laku 1 April s/d 30 Juni ini. OPEC akan bersi¬
dang lagi di Caracas, Venezuela, Desember men¬
datang.
• Presiden AS Jimmy Carter pada hari perta¬
ma KTT negara-negara industri, mengumumkan
bahwa AS akan bersedia menerima 14.000
pengungsi Vietnam setiap bulan. Jumlah ini dua
kali lipat dari kesediaan AS sebelumnya. Seorang
pejabat AS mengatakan, Carter menyatakan,
mereka akan dapat bekerjasama untuk mendapat¬
kan tempat tinggal dan pekerjaan.
• Nikaragua, kini makin dikucilkan oleh nega¬
ra-negara tetangganya di Amerika Latin, setelah
pemerintah negeri itu menolak seruan OAS untuk
mundur, guna mengatasi krisis di negeri itu. Geril¬
yawan Sandinista telah menguasai 3 kota penting
di Nikaragua Deplu Brazilia menyatakan, bahwa
Brazil tidak mengakui lagi pemerintahan Somoza.
Semua kontrak perdagangan dengan pemerintahSomoza
dibekukan.
• Presiden baru Uganda Gadfrey Binaisa
mengatakan bahwa pemilihan umum di Uganda
akan segera dilaksanakan mungkin dalam waktu
22 bulan mendatang ini. Pemerintah baru ini
menggantikan pemerintah Yusuffu Lule yang
menjabat presiden Uganda hanya selama 10 pe¬
kan yang menggantikan pemerintah teror Idi
Amin, kemudian dimosi tidak percaya oleh kabi¬
netnya. Lule dikabarkan telah terbang ke London
bergabung dengan keluarganya.
• Presiden Anwar Sadat menyampaikan un¬
dangan umum kepada Shah Iran yang digulingkan
untuk menerima suaka politik. Sambil meng¬
ajukan naskah persetujuan pemberian suaka, di
depan 390 anggota Parlemen, Sadat mengatakan
”atas nama prinsip-prinsip Islam dan Kristiani ser¬
ta peradaban Mesir”.


SEBUAH KENANGAN


Dentang jam menunjukkan pukul 9.30
malam. Di lorong yang sunyi aku berja¬
lan bersama temanku guna mengikuti
misa malam. Salah seorang Frater Kar¬
mel membacakan doa malam Natal. Sa¬
lah seorang frater diperebutkan oleh ba¬
nyak gadis. Aku sendiri belum kenal tapi
anehnya aku selalu diolok-olokkan oleh
teman-temanku , seakan-akan aku pa¬
carnya frater itu. Biasa gadis-gadis
remaja senang berolok-olok, biarpun kati
ini benar-benar aneh karena aku belum
kenal orang itu yang dipasangkan pa¬
daku, lebih-lebih lagi orang itu seorang
frater, huh!
Aku menujukan pandanganku ke gereja,
wah gereja sudah penuh, jadi terpaksa
aku berdiri. Tepat jam 10.00 malam misa
dimulai, lagu malam kudus mengalun di
malam yang sunyi itu, dimana juru sela¬
mat dunia lahir pada malam itu. Setelah
malam natal itu selesai, paginya ada doa
dalam kring di kampungku. Kembali aku
harus mendengar temaruteman meng¬
olok-olokku, aku acuh saja.
Tapi hari Kamis aku benar-benar ter¬
kejut ketika ada pelajaran agama di ke¬
lasku. Ketika itu Frater Lukas yang
mengajar agama di kelasku berjalan di
dekat bangkuku, sekonyong-konyong te¬
man-temanku nyeletuk; "Ria enak ya
bisa punya pacar seorang frater”, aku
sangat terkejut, lebih terkejut lagi ketika
Frater Lukas datang ke arah kami dan
bertanya: "ada apa nih kok ribut-ribut,”
teman-temanku segera pura-pura sibuk
mencatat. Tapi yang di belakangku lang¬
sung saja berkata: "ini frater. Ria ini pu¬
nya pacar namanya frater Heru.itu lho
yang tampan." Frater Lukas bukannya
marah, malah tersenyum dan berkata;
"yang belum kenal, dikenalkan itu baik/'
aku langsung menjawab: "huh dasar
yang naksir situ aja. aku yang jadi kor¬
ban! Tahu aja belum, apa lagi kenal.”
Frater Lukas hanya tersenyum kemu¬
dian pergi meninggalkan kami. Tapi
teman-temanku sernakin saja menjadi¬
jadi memperolok-olok diriku. Sungguh
sinting, ah memang tetasku paling top
untuk hal-hal yang urakan. Dan Frater
Heru yang ganteng itu rame jadi bahan
olok-olok, wah kasihan juga, pada hal


ruang tunas
SIS
*ASUHAN kak


frateuitu tak tahu apa-apa. Tapi kami se¬
mua tahu kalau frater-frater asal sedikit
tampan selalu rame jadi bahan omong¬
an anak-anaktelas kami. Dalam hati aku
selalu berdoa, semoga itu tinggal olok¬
olok di kelasku yang iseng saja, dan se¬
mua frater diberi rahmat yang banyak
agar tabah menerima cobaan hidup ini. .
Memang aneh, mengapa gadis-gadis
selalu saja melihat pada pemuda-pemu¬
da yang tampan, tanpa mereka mau
mengerti bahwa itu seorang frater atau
seorang biarawan, asal tampan lalu jadi
sasaran. Aku tak mau ikut-ikutan me¬
reka menggoda frater-frater itu. Oya sa¬
tu lagi waktu itu aku masih kecil baru 14
tahun umurku dan kelasku, yang bengal
itu baru kelas I SMP. Tapi waktu itu aku
sungguh merasa tertekan oleh olokan
teman-temanku. Aku selalu berdoa
supaya cita-cita yang suci dari frater-fra¬
ter itu bisa terwujud. Doaku selalu fne¬
nyertai mereka.
Itulah secuil kenangan pada waktu
aku masih duduk di SMP keias satu,
yang kuwujydkan menjadi sebuah ka¬
rangan singkat.
Kir.: Setiyar Mawarni
Untuk: Frater-frater Karmel di Bata
dan semua teman penaku.


ANGGOTA BARU RTM:
1601. Liem Djioe Lian ¬
1602. Ferdinandus Duarmas
gur
1603. John Boy B. — Bitung
1604. Ricky Tanod —r Bitung
1605. Johan Michaei — Bitung
1606. Bonny Montung — Bitung
1607. Andriani Leman —- Ujung Pan¬
dang
1608. Etty‘ Mafgaretha Rumagit
Tomohon
1609. Yohana Tjan Lie Hwa — Jom¬
Manado
1610. Petra Pepey Ria Wati Kurnia
Karawang
1611. Elisabeth Lily Omas Hadinata
Bandung


1612. Agnes Maria Mamahit — Wolo¬
an
1613. Protasius Aming Dursasono
Langgur
1614. Etty Hedwig Saroinsong
1615. Veronica Maria Mariana— Rem¬
1616. Rita Agnes Supadmi — Rem¬
1617. Elisabeth Suharno — Tanjung¬
karang.
1618. Christiana —Bandung
1619. Dermawan Kaslem —- Palem¬
bang.
1*620. Odiiia Meianie Hanubrata
muda___________¬
1621. Veronica Mulia — Jakarta
1622. Patricia Dafrosa Moningka
mariani*
1623. Mathilda Mosa
Dominicus Herru
bang


-KATA MUTIARA:


Bila kau gembira janganlah lupa
Tuhan, janganlah hanya bila se¬
dang susah ingat pada Tuhan.
Kir. Theresia rujita
Buku itu gudang ilmu, membaca
adalah kuncinya.
Ilmu yang tidak diamalkan, iba¬
rat pohon yang tidak berbuah.
Senyum adalah bahasa dunia yang
dipahami semua orang.
Memungkiri satu kesalahan berar¬ti
berbuat dua kesalahan.
Kalau benda diberikan ia berku¬
rang, kalau ilmu diberikan ia ber¬
tambah.
Waktu yang terbuang di pagi hari,
akan kau kejar sepanjang hari.
Kir.: Yatti Octavia - Yogya
Buat: Yuliautina — Magelang


SETIAP KELUARGA KATOLIK,
PERLU ADA BACAAN KATO¬
LIK!!
Satu diantaranya:
MINGGUAN HIDUP
Kotakpos 2197 - Jakarta


u .


TUNAS-TUNAS MUDA
Hat tunas-tunas mudp
Bangkit dengan darah muda
Berjuang tanpa mengena! lelah
Kejar cita-cita yang terpendam di dada.
Kesekolah menuntut U mu
Betapa pahit dan jemu
Menghadapi pendidik yang serba
ragam
Kejam, disiplin, harus dipatuhi
Guna mencapai cita-cita mulia.
Tabah, tabahlah
Siapa tabah pasti menang
Titel pasti akan dipegang
Hari depa'n pasti cerah
Kir.: Floortje Merung
Untuk: Kawan-kawan di SM A Rex M undi
D.U.: Setamat belajar


BAHTERA HIDUPKU
Biduk itupun menelusuri gelora
Semangat tinggi tiada sangsi
Tak kenal rintangan rfan badai
Walaupun kabut mengitari
Aku tak peduli apa yang terjadi
Aku tentang segala yang menghadang
Cobaan kuterima, demi untuk mencapai
'hidup
Jiwaku kini membara
Kudayung bahtera hidupku
Dalam hempasan gelora.
Kulihtasi labuh-labuh samudera
Pelita harapan berkelip-kelip
seakan-pkan tiada padam
Kir.: CiriliaMariani


DIMANA KAU YA....
Kekasih-ku......
harus berbuat apakah aku hari ini.....
disini.:...
aku termangu.... menunggu waktu...
memendam rindu.
Bulan belum bersinar di malam sedingin
'ini
rintik hujan baru saja reda
-menyapu debu nestapa....
Kau.... kenapa jauh...?
pada jarak yang ketewat duga
pada tempat yang tak tembus, mata
dimana kau ya....?
kenapa kutunggu tak kunjung tiba....?
Buat: Ignatius Eko Nugraba
Dari: Vien —Gaharu 1/8 Cipete
DU: manis dan sayang selalu.


,.....


SENDIRI
Senja dan ombak pantai
dan bayu yang menghantar, membawa
pergi
Riuhnya canda camar-camar kecil
kini terasa pedih dihati
Senja lalu
kau dan aku diantara camar-camar itu
gemuruh oleh gurau mesra
karena bila kita bersama pengan cinta
tak kan pernah ada duka
Hanya satu senja yang berlalu
namun semua telah berubah
camar-camar tetap dengan tawanya
tapi aku
sendiri tercampak dipantai ini
resah menyongsong hari esok
yang menanti tanpa kau disisiku lagt.
Engkau telah pergi
namun cinta dan kenangan manis itu,
tidak mungkin, sayang!
bahkan bila camar-camar itu
menghentikan gurauan tuk selamanya
pun
wajahmu tetap kan kokoh terpahat diha¬
oleh: Theresia L.
Untuk: Betty, Lucy, Lydia & Trisnawati
di Palembang
Max. Roby & Patricia di Jakarta
Sr. Arista di Yogyakarta


DISELA-SELA REMANG
MERKURY
Serpihan coklat bulat meleneit
Hijau tawar kedondong kecil terpesat
Air kelabu bergelimang mewangi
Berpadu rasa dalam tengik
Apabila hujan malam jatuh berderai-derai
Menelusuri keliling tonggak merkuri.
Apabila pemarkiran dihimpit sunyi
Di balik gedung terlantar berlumut
Bayang-bayang hitam samar-samar ber-
henti
Sinar-sinar titik air mancur kelap-kelip
Disoroti cahaya remang merkuri.
Oh, merkuri dtkehmuti keheningan
Tak berdaya dicekam gulungan lumpur
Merkuri putih kekuning-kuningan terpaku
bisu
Merkuri sayu
Merkuri tersenyum pudar menatap
Sela-sela kelengahan dan ketg^pedulian.
Paulus Lala.
Seminari Menengah Kakaska¬
sen.
Sulut.


KRITIK
Di antara satiap insan yang papa
Dalam jeritan-jeritan lidah yang keron¬
tang
Dalam amukan-amukan khayal yang
melangit
Semua tulang-tulang sendi terpaku le¬
mah
Tangan gemetar terpadu dalam doa
Hati yang dendam, menuntut seribu jan¬
Dunia.... dunia, ah... dunia
Kapankah adi! ini kan merata?
Hati yang menjerit dalam rindu
Tertindas sibuk orang-orang
Dalam 1001 janji adil.
Tak satupun fakta yang terukir.
Oh... kami insan tak berpangkat
Hanya dapat menanti... dan menanti
Bilakah Sang Raja Keadilan tiba...
mungkinkah kami masih membuka ma¬
ta????
karya: F.S. Elhias


KEKUASAANMU .... TUHAN ....
Kala aku memandang langit yang biru
Aku berdesah....
Ah .... betapa besar kekuasaanMu
Dan dikafa
Malam .... bintang-bintang bercahaya
Kurasakan kelembutan Mu
Yang membelai imanku
Betapa damainya bati ini
Manakala tiada lagi
Bunga kelabu menatap batiku
Kedamaian yang ada dalam pelukan MU
Bersama suara kebesaran Mu, Tuhan....
Kir.: Lueia Handayani LS
Nganjuk


MARI SENYUM*
PBB
Guru. Mir! Apa artinya kepanjangan dari
MPR.
Amir; Majelis Permusyawaratan Rakyat.
Guru Bagus. Hasan, apa kepanjangan
dari PBB?
Hasan yang sedang
mengantuk;Emmmm..... Persatuan Babu Babu.
Guru;. Keluar saja kau. sampai pelajaran
selesai.
dari: Christiana Budianto — Jakarta
’tuk: Firda, Yuli, dan Hermanto
d.u.: Salam persahabatan selalu.








j


﻿Novel
L.ITlui’ijgnclonoHs.
KUTERMANGU


Dapat Anda pesan langsung ke TU
HIDUP Kotakpos 2197, Jakarta Pu
sat. Kirimlah uang Rp 700,— Anda
akan mendapat novel yang Anda pe
san.


Saatnya Anda
mengetahui
kelebihan
PROMAG®
yang
tak ada
duanya,


DI CINTAMU


Rasa mual, mules, perih dan
kembung adalah gejala sakit
maag.


4 jenis obat dan 6 macam vitamin
terdapat dalam PROMAG, me¬
lenyapkan gejala sakit maag dan
memulihkan kondisi badan.


Menghilangkan gejala
sakit maag secara me¬
nyeluruh dan memulih¬
kan kondisi badan


Gejala sakit maag tidak terbatas pada
rasa mual, mules, perih dan kembung saja..
Anda juga merasa lemah. Nafsu makan me¬
nurun, pencernaan terganggu, dan karena¬
nya Anda bisa kekurangan vitamin-vitamin
penting.
PROMAG melenyapkan gejala-gejala itu
dengan segera. Dan, sama cepatnya,
PROMAG dengan vitamin - vitaminnya
membantu memulihkan kondisi lambung
serta nafsu makan, dan mengatasi perasaan
lemah Anda.
PROMAG., obat pelenyap gejala sakit
maag yang paling lengkap !
Pengobatan PROMAG °lebih menyeluruh.


Biasakan selalu membaca dahulu aturan pakainya sebelum menggunakan obat apapun.
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